Apa hukumnya mewarnai jenggot dengan warna hitam? 

Tanya: 

Apa hukumnya mewarnai jenggot dengan warna hitam? 

Jawab : 

Alhamdulillah, kaum lelaki tidak dibolehkan mewarnai jenggotnya dengan warna 
hitam. Berdasarkan dalil-dalil yang melarangnya. Imam Abu Dawud meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Jabir bin Abdullah bahwa ia berkata: 

Abu Quhafah dibawa ke hadapan Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam pada hari 
penaklukan kota Makkah dalam keadaan putih rambutnya. Rasulullah Shalallahu 
'Alaihi Wassalam berkata: 

"Warnailah ubannya dan hindarilah penggunaan warna hitam!" 

(H. R Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 

Imam Ahmad, Abu Dawud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
Radhiallahu 'Anhu bahwa ia berkata: "Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam 
bersabda: 

"Akan ada kelak di akhir zaman suatu kaum yang mewarnai rambut mereka 
dengan warna hitam bagaikan anak-anak burung merpati, mereka tidak akan 
mencium aroma surga." 

Namun dianjurkan agar mewarnai rambut dengan selain warna hitam berdasarkan 
hadits Jabir terdahulu. 

Dianjurkan agar mewarnai rambut dengan menggunakan inai atau sejenisnya yang 
membuat warna rambut menjadi merah atau kuning, karena Rasulullah Shalallahu 
'Alaihi Wassalam mewarnai rambut beliau dengan warna kuning. Dan berdasarkan 
riwayat Muslim yang menyebutkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiallahu 'Anhu 
mewarnai rambutnya dengan inai dan al-katam (sejenis tetumbuhan untuk 
mewarnai rambut). Dan juga berdasarkan hadits Nabi Shalallahu 'Alaihi Wassalam : 

"Sesungguhnya bahan terbaik untuk mewarnai uban kamu ialah inai dan al-katam." 

(H. R Imam Ahmad, Abu Dawud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, dan dinayatakan shahih 
oleh beliau) 

(Dinukil dari kumpulan Fatwa Lajnah Daimah V/166-167. Al Lajnah Ad Daimah lil 
Buhuts Al Ilmiyah wal Ifta, Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan 
fatwa) 



Apa Karomah para wali itu ? 




Tanya : Apakah para wali memiliki karomah, apakah mereka mengatur alam raya di 
langit dan di bumi dan apakah mereka dapat memberikan syafaat -sementara 
mereka di alam barzakh- kepada penghuni dunia atau tidak ? 

Jawab : Karomah adalah perkara yang terjadi di luar kebiasaan yang Allah 
tampakkan lewat seorang hamba yang shaleh baik dalam keadaan hidup atau mati, 
sebagai pertanda kemuliaannya yang dengannya dia dapat menolak bahaya atau 
mendatangkan manfaat atau memenangkan yang haq. Hal tersebut tidak dimiliki 
hamba yang shaleh tadi kecuali jika Allah memberinya. Sebagaimana Rasulullahe 
tidak dapat mendatangkan mu'jizat dari dirinya, tetapi semua itu dari Allah semata. 

Allah ta'ala berfirman: 
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" Dan orang-orang kafir Mekkah berkata: " Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
mukjizat-mukjizat dari Tuhannya ?", katakanlah : " Sesung-guhnya 
mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata (Al Ankabut 50) 

Demikian juga orang shalih tidak mengatur jagad raya baik yang di langit maupun di 
bumi, kecuali apa yang Allah berikan lewat sebab-sebab sebagaimana manusia pada 
umumnya, seperti bertani, membangun, berdagang dan yang semacamnya dari 
perbuatan manusia atas izin Allah ta'ala. Dan tidak mungkin mereka memberikan 
syafa'at sedang mereka di alam barzakh kepada seseorang makhluk baik dia dalam 
keadaan hidup atau telah meninggal. 

Allah ta'ala berfirman: 
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"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi 
syafa'at; akan tetapi ( orang yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang 
mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini (nya) " (Az Zukhruf 86) 

f o j ' 'J 4 J »’ ,IJ' vJ^ua 'Js-oj® : 2 5 5 

" Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah kecuali seizin-Nya " (Al Baqarah 
255) 

Siapa yang berkeyakinan bahwa mereka (para wali) mengatur alam raya ini atau 
bahwa mereka mengetahui hal yang ghaib maka dia kafir berdasarkan firman Allah 
Ta'ala : 
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" Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada didalamnya; dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu " (Al Maidah 120) 
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[ 'JufJ : 65 ] 

" Katakanlah : " Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah " (An Naml 65) 

Firman Allah ta'ala memerintah-kan nabi-Nya yang dapat menghilang-kan 
kerancuan dan memperjelas yang haq : 
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[ 'J'tJ^ : 188 ] 

" Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku, tidak (pula) 
menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku 
mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan 
aku tidak akan ditimpa kemudharatan . Aku tidak lain hanya pemberi peringatan, 
dan pembawa berita gembira bagi orang-orang beriman " (An Naml 188). 

(Dinukil dari : 
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Kumpulan Fatwa al Lajnah ad Daimah li al Buhuts al Tlmiyyah wa al Ifta, Lembaga 
tetap pengkajian ilmiah dan riset fatwa Saudi Arabia. P. O. Box 1419 Riyadh 11431 



Apakah Nabi Shalallahu ’Alaihi wassalam diciptakan dari cahaya? 

Tanya : "Sesungguhnya banyak orang yang meyakini bahwa segala sesuatu 
diciptakan dari Nur (cahaya) Muhammad Shalallahu 'Alaihi Wassalam, dan 




cahayanya diciptakan dari cahaya Allah. Mereka meriwayatkan (satu hadits): "Aku 
adalah cahaya Allah dan segala sesuatu berasal dari cahayaku." Mereka pun 
meriwayatkan hadits: "Aku adalah 'arab tanpa huruf 'ain, maksudnya Rab. Dan aku 
adalah ahnmad tanpa huruf mim maksudnya ahad." Apakah riwayat ini ada asalnya 



Jawab : Alhamdulillah, segala puji bagi Allah. Rasulullah Shalallahu 'Alaihi 
Wassalamtelah menerangkan tentang sifat dirinya bahwa dia adalah cahaya dari 
cahaya Allah. Kalau maksud perkataan itu adalah bahwa dia cahaya yang berupa 
zat dari cahaya Allah, maka ini menyimpang dari Al-Quran yang menunjukan 
kemanusiaan beliau. Tapi apabila maksudnya bahwa dia adalah cahaya dalam arti 
ajaran yang dibawanya berupa wahyu menjadi sebab ditunjukinya orang-orang 
yang Allah kehendaki dari kalangan makhluknya, maka ini benar. 

Nabi Shalallahu 'Alaihi Wassalam mempunyai cahaya yaitu cahaya risalah dan 
hidayah. Allah memberikan hidayah dengan cahaya itu oarang-orang yang 
dikehendaki dari kalangan hamba-hamba-Nya. Tidaklah diragukan lagi bahwa 
cahaya risalah dan hidayah adalah dari Allah. Allah berfirman: 

"Dan tidak ada dari seorang manusiapun bahwa Allah akan berbicara kepadanya, 
kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang hijab atau dengan mengutus 
seorang utusan lalu diwahyukan kepadanya dengan izinnya apa-apa yang 
dikehendakinya. Sesungguhnya dia maha tinggi dan maha bijaksana. Dan 
demikianlah kami wahyukan kepadamu ruh (Al-Quran) dari perintah kami. 
Sebelumnya kamu tidak mengetahui apakah kitab (Al-Quran) itu dan apakah iman 
itu, akan tetapi kami jadikan dia sebagai nur (cahaya). Kami memberi petunjuk 
dengan cahaya itu orang-orang yang kami kehendaki dari kalangan hamba-hamba 
kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang 
lurus, yaitu jalan Allah, yang kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di langit dan 
apa-apa yang ada di bumi. Ingatlah kepada Aliahlah kembali segala urusan." (Q.S. 
Asy-Syura : 51-53). 

Nur (cahaya) yang dimaksud disini bukanlah hasil usaha dari penutup para wali (Nabi 
Muhammad Shalallahu 'Alaihi Wassalam) sebagaimana yang diduga oleh 
orang-orang sesat. Adapun jasad Nabi Shalallahu 'Alaihi Wassalam maka dia terdiri 
dari darah, daging, tulang dan seterusnya. 

Beliau diciptakan melalui seorang bapak dan ibu. Adapun apa yang diriwayatkan 
bahwa yang pertama diciptakan Allah adalah nur (cahaya) Nabi Shalallahu 'Alaihi 
Wassalam, atau bahwa Allah mencabut sebagian dari cahaya wajahnya, dan bagian 
cahaya yang dicabut ini adalah Muhammad Shalallahu 'Alaihi Wassalam, lalu Allah 
memandang kepada cahaya itu kemudian meneteslah beberapa tetesan, lalu 
diciptakanlah dari setiap tetesan itu seorang nabi, atau diciptakanlah seluruh 
makhluk dari cahaya Nabi Shalallahu 'Alaihi Wassalam. 



Maka riwayat ini dan yang semisalnya tidak benar dari Nabi Shalallahu 'Alaihi 
Wassalam sedikitpun. 




Dari fatwa tadi jelaslah bahwa hal tersebut merupakan keyakinan yang bathil. 



Adapun apa yang diriwayatkan bahwa "aku adalah 'arab tanpa huruf 'ain," maka ini 
tidak ada dasar sama sekali. Demikian pula "aku ahmad tanpa huruf mim." Sifat 
Rububiyah dan keesaan sifat-sifat yang dikhususkan untuk Allah, tidak boleh 
disifatkan kepada seorangpun dari kalangan makhluk-Nya bahwa dia rab atau dia 
ahad secara mutlak. Maka sifat-sifat ini merupakan sifat-sifat yang dikhususkan 
bagi Allah dan tidak boleh disifatkan kepada para rasul, atau manusia lainnya. 

Dan semoga shalawat dan salam terlimpah kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarganya dan para shahabatnya. 

(Fatawa Lajnah Da'imah : 1/310. Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah wal Ifta, 
Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa). 

Tanya: Bolehkah dikatakan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi karena 
penciptaan Nabi Shalallahu 'Alaihi Wassalam, dan apakah arti "seandainya bukan 
karenamu (Muhammad) maka tidaklah diciptakan bintang-bintang." Apakah hadits 
ini ada asalnya? apakah shahih atau tidak ? terangkanlah hakikat hal ini kepada 
kami ! 

Jawab: Alhamdulillah, segala puji bagi Allah. Langit dan bumi tidaklah diciptakan 
karena nabi Muhammad Shalallahu 'Alaihi Wassalam bahkan mereka diciptakan 
sebagaimana yang diterangkan Allah dalam firman-Nya: 

"Allah yang menciptakan tujuh langit dan menciptakan bumi seperti itu, yang 
perintah Allah turun antara keduanya agar kalian mengetahui bahwa Allah maha 
kuasa atas segala sesuatu dan ilmu Allah meliputi segala sesuatu." 

Adapun hadits yang disebutkan tadi maka itu hadits dusta atas nama Rasul 
Shalallahu 'Alaihi Wassalam yang tidak ada dasar kebenarannya sama sekali. Dan 
semoga shalawat dan salam terlimpah kepada Nabi kita Muhammad, para 
shahabatnya dan keluarganya. 

(Fatawa Lajnah Da'imah : 1/312. Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah wal Ifta, 
Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 

Batalkah wudhu' disebabkan keluarnya darah 



Tanya: 

Mohon penjelasan tentang apakah keluarnya darah dapat membatalkan shalat? 
Jawab: 

Alhamdulillah, kami belum mendapatkan dalil syar'i yang menjelaskan bahwa 
keluarnya darah selain darah haidh dapat membatalkan wudhu'. Pada dasarnya ia 
tidak membatalkan wudhu'. Kaidah asal dalam masalah ibadah adalah taugifiyah 




(hanya boleh ditetapkan dengan dalil). Seseorang tidak boleh menetapkan 
bentuk-bentuk ibadah tertentu kecuali dengan dalil. Sebagian ahli ilmu berpendapat 
bahwa jika darah yang keluar sangat banyak maka batallah wudhu'nya kecuali 
darah haidh (yang sedikit atau banyak tetap membatalkan wudhu'). Namun bila 
orang yang mengeluarkan darah tadi mengulangi wudhu'nya sebagai tindakan 
antisipatif dan guna menghindarkan diri dari perbedaan pendapat, tentunya hal itu 
lebih baik lagi. Berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: 

"Tinggalkanlah perkara yang meragukanmu kepada perkara yang tidak 
meragukan." 

H. R An-Nasa'i VIII/328, At-Tirmidzi VII/221 (lihat Tuhfatul Ahwadzi), Al-Hakim 11/13 
dan IV/ 9 9 

(Dinukil dari Fatawa Lajnah Daimah V/261. Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah 
wal Ifta, Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 



Amalan saat berwudhu dan doa setelahnya 



Tanya: 

Amalan apakah yang dianjurkan ketika berwudhu', dan apakah doa yang mesti 
diucapkan setelahnya? 

Jawab : 

Alhamdulillah, tatacara wudhu' menurut syariat adalah sebagai berikut: Menuangkan 
air dari bejana (gayung) untuk mencuci telapak tangan sebanyak tiga kali. 

Kemudian menyiduk air dengan tangan kanan lalu berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya sebanyak tiga kali. Kemudian 
membasuh wajah sebanyak tiga kali. Kemudian mencuci kedua tangan sampai siku 
sebanyak tiga kali. Kemudian mengusap kepala dan kedua telinga sekali usap. 
Kemudian mencuci kaki sampai mata kaki sebanyak tiga kali. Ia boleh 
membasuhnya sebanyak dua kali atau mencukupkan sekali basuhan saja. Setelah 
itu hendaknya ia berdoa: 

"Asyhadu allaa ilaaha illallah wahdahu laa syarikalahu wa asyhadu anna 
Muhammadan 'abduhu wa rasuluhu, Allahummaj 'alni minat tawwabiin waj'alni minal 
mutathahhiriin." 

Artinya: Saya bersaksi bahwa tiada ilaah yang berhak disembah dengan benar 
selain Allah semata tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Yaa Allah jadikanlah hamba termasuk orang-orang 
yang bertaubat dan orang-orang yang mensucikan diri." 




Adapun sebelumnya hendaklah ia mengucapkan 'bismillah' berdasarkan hadits yang 
berbunyi: 



"Tidak sempurna wudhu' yang tidak dimulai dengan membaca asma Allah 
(bismillah)." 

(H. R At-Tirmidzi 56) 

(Dinukil dari Fatawa Lajnah Daimah V/231. Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah 
wal Ifta, Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 

Was-was ketika bersuci atau shalat 



Tanya: 

Ada seseorang yang mengalami gangguan pada perutnya, barangkali karena sering 
masuk angin, sehingga ia sangat kesulitan menyempurnakan wudhu'. Misalnya 
ketika membasuh wajah, ia merasa angin keluar dari perutnya. Karena khawatir 
wudhu'nya tidak sempurna iapun mengulanginya. Hal itu juga di alaminya ketika 
sedang shalat. Namun ia tidak mencium bau apapun. Bagaimanakah solusinya? 

Jawab: 

Alhamdulillah, itu hanyalah was-was dari setan saja untuk merusak ibadah seorang 
muslim. Ia harus menepis perasaan was-was tersebut. Ia tidak perlu membatalkan 
shalatnya atau mengulang wudhu'nya hingga ia mendengar suara atau mencium 
baunya. Berdasarkan riwayat Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu ia 
berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Jika salah seorang di antara kamu merasakan sesuatu pada perutnya sehingga 
membuatnya ragu apakah keluar sesuatu darinya ataukah tidak, hendaknya ia tidak 
keluar dari masjid sehingga ia mendengar suara atau mencium baunya." 

Maksudnya adalah ia benar-benar yakin telah buang angin (berhadas), selama ia 
masih ragu maka wudhu'nya masih dianggap sah. 



(Dinukil dari Fatawa Lajnah Daimah V/226. Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah 
wal Ifta, Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 



BERZAKAT KEPADA SUAMI ATAU KERABAT 




BERZAKAT KEPADA SUAMI YANG BERUTANG 



Pertanyaan 

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz ditanya : Bolehkah seorang istri mengeluarkan zakat perhiasan 
kepada suaminya, karena sang suami pegawai yang berpangkat rendah dan memiliki utang yang 
cukup besar . ? 

Jawaban 

Tidak ada masalah bagi wanita yang mengeluarkan zakat perhisaannya atau zakat 
yang bukan perhiasan kepada suaminya yang fakir atau memiliki utang yang tidak 
mampu dilunasinya menurut pendapat yang paling benar di antara dua pendapat 
ulama, berdasarkan sifat keumuman dalil-dalil tentang zakat, diantaranya firman 
Allah. 

"Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin [At-Taubah : 60] 

BERZAKAT KEPADA KEPONAKAN 
Pe rtanyaan 

Syaikh Ibnu Baaz ditanya : Bolehkah suami saya mengeluarkan zakat untuk harta saya, 
sedangkan ia adalah orang yang memberi saya harta, dan apakah boleh saya memberikan zakat 
kepada keponakan saya yang berstatus yatim sedangkan keponakan saya itu adalah pemuda 
yang beranjak dewasa dan ingin menikah . ? 

Jawab 

Anda wajib mengeluarkan zakat dari harta yang Anda miliki jika harta Anda itu telah 
mencapai nisab atau melebihinya, bila harta itu berupa emas atau perak atau harta 
lainnya yang wajib dizakati. Dan jika suami Anda telah mengeluarkan zakat untuk 
harta Anda dengan izin Anda maka hal itu tidak masalah. Begitu juga jika ayah Anda 
atau saudara Anda atau orang selain keduanya mengeluarkan zakat atas nama 
Anda dengan seizin Anda, maka yang demikian itu tidak mengapa. Anda boleh 
memberikan zakat kepada keponakan Anda sebagai pertolongan baginya untuk 
menikah jika ia lemah dalam segi materi. [Fatawa Al-Mar'ah, Syaikh Ibnu Baaz, 2/43] 

BERZAKAT KEPADA IBU 



Pe rtanyaan 

Syaikh Ibnu Baaz ditanya : Bolehkah seseorang mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada 
ibunya . ? 




Jawaban 

Seorang muslim tidak boleh mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada kedua 
orang tuanya, juga tidak boleh mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada 
anak-anaknya, akan tetapi hendaknya seseorang memberi nafkah kepada kedua 
orang tua dan kepada anak-anaknya dari hartanya jika mereka membutuhkannya, 
demikian ini jika ia memang mampu memberi infaq kepada mereka. [ Fatawa 
Al-Mar'ah, Syaikh Ibnu Baaz, 2/44 ] 

BERZAKAT KEPADA ANAK PEREMPUAN YANG FAKIR 



Pe rtanyaan 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin ditanya : Bolehkah mengeluarkan zakat kepada anak 
perempuan yang sudah menikah dan dalam keadaan membutuhkan ? 

Jawaban 

Setiap orang mempunyai ciri-ciri golongan yang berhak mendapatkan zakat pada 
dasarnya boleh memberikan zakat kepadanya, berdasarkan ini, jika seseorang 
tidak mampu memberi infak kepada anak perempuannya dan kepada anak 
laki-lakinya, maka hendaknya zakat tersebut diberikan kepada anak 
perempuannya, dan yang lebih baik dan lebih selamat adalah memberikan zakat 
tersebut kepada suami anaknya itu. [Durus wa Fatawa Al-Haram Al-Makki, Syaikh Ibnu 
Utsaimin, 2/397] 

BERZAKAT KEPADA SAUDARA PEREMPUAN YANG FAKIR YANG TELAH MENIKAH 



Pe rtanyaan 

Al-Lajnah Ad-Daimah Lil Ifta ditanya : Jika seorang memiliki saudara perempuan yang telah 
menikah dan semuanya dalam keadan fakir, bolehkah saudari orang itu boleh menerima zakat 
dari saudara-saudaranya ? 

Jawaban 

Nafkah seorang wanita adalah kewajiban bagi suaminya, dan jika suami itu seorang 
yang fakir maka bagi saudara-saudara istrinya hendaklah memberi zakat kepada 
saudara perempuan mereka itu agar ia mendapat nafkah untuk dirinya sendiri dan 
untuk suaminya serta untuk anak-anaknya. Bahkan jika sang istri ini memiliki harta 
yang wajib dizakati, maka hendaknya mengeluarkan zakat hartanya itu kepada 
suaminya agar suaminya itu dapat memberi nafkah kepada orang-orang yang 
menjadi tanggungannya. [Majalah Al-Buhuts Al-Islamiyah, 8/157] 




BERZAKAT KEPADA SAUDARANYA TANPA SEPENGETAHUAN SUAMINYA 



Pertanyaan 

Al-Lajnah Ad-Daimah Lil Ifta ditanya : Apakah boleh bagi seorang wanita untuk mengeluarkan 
shadaqah dari hartanya sendiri atas nama salah seorang saudaranya yang telah meninggal 
tanpa sepengetahuan suaminya, dan apakah hukumnya jika yang disedekahkan itu adalah harta 
suaminya .? 

Jawaban 

Boleh bagi seorang wanita untuk mensedekahkan hartanya sendiri untuk salah 
seorang saudaranya yang telah meninggal demi mencari keridhaan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dengan maksud agar pahala dan faedahnya kembali kepada mereka, 
karena ia berkuasa terhadap hartanya sendiri dan ia bebas untuk mengeluarkan 
hartanya itu selama masih dalam batasan-batasan yang telah disyari'atkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Bersedekah adalah perbuatan baik yang mana pahalanya 
akan sampai kepada orang yang bersedekah atas namanya jika Allah 
menerimannya. Adapun jika wanita itu bersedekah dari harta suaminya dan 
suaminya tidak mencegah perbuatan itu, maka boleh bagi wanita itu untuk 
bersedekah tanpa sepengetahuan sang suami. Akan tetapi jika suaminya melarang 
hal tersebut maka tidak boleh bagi si istri untuk bersedekah tanpa sepengetahuan 
suami.[Mq/a/a/z Al-Buhuts Al-Islamiyah, 8/157 ] 

ZAKAT KEPADA SAUDARA DEKAT 

Pe rtanyaan 

Al-Lajnah Ad-Da ’imah Lil Ifta ditanya : Jika ada wanita-wanita yang telah bersuami yang mana 
mereka itu adalah kerabat seorang pria, misalnya sebagai keponakannya, sementara 
suami-suami mereka adalah orang-orang yang tidak kaya sehingga mereka kurang tercukupi 
kebutuhannya, apakah boleh bagi pria itu untuk mengeluarkan zakat kepada mereka ? 

Jawaban 

Tidak diragukan lagi bahwa orang-orang yang menerima zakat adalah fakir miskin. 
Tentang boleh atau tidaknya memberikan zakat kepada mereka sebagaimana yang 
ditanyakan yang dianggap sebagai termasuk fakir miskin, harus dikaji terlebih 
dahulu tentang kefakiran mereka, jika kefakiran itu berupa kebutuhan nafkah dan 
pakaian, sementara para suami mereka tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, maka tidak ada alasan untuk mencegah pemberian zakat kepada mereka, 
namun jika kefakiran itu berupa kebutuhan nafkah perlengkapan, seperti emas atau 
lainnya, maka tidak boleh memberikan zakat kepada mereka. [ Majalah Al-Buhut 
Al-Islamiyah, 3/174 ] 




CARA MEMBAYAR ZAKAT HARTA 



Pertanyaan. 

Lajnah Da'imah Lil Buhuts Al-Ilmiyah Wal Ifta ditanya : Seorang pegawai menabung 
gaji bulanannya dalam jumlah yang berubah-ubah setiap bulan. Kadang uang yang 
ia tabung sedikit dan kadang banyak. Sebagian dari uang tabungannya itu ada yang 
telah genap satu haul dan ada yang belum. Sementara ia tidak dapat menentukan 
uang yang telah genap satu tahun. Bagaimanakah caranya membayarkan zakat 
uang tabungannya .? 

Pertanyaan ke 2. 

Seorang pegawai lainnya memiliki gaji bulanan yang selalu ditabungnya dalam kotak 
tabungan. Setiap hari ia isi kotak tabungan itu dengan sejumlah uang dan dalam 
waktu yang tidak begitu jauh ia juga mengambil sejumlah uang untuk nafkah 
sehari-hari sesuai dari kebutuhan dari kotak itu. Bagaimanakah cara ia menentukan 
uang tabungan yang telah genap satu tahun ? Dan bagaimanakah caranya 
mengeluarkan zakat uang tabungan itu ? Sementara sebagaimana yang diketahui, 
tidak semua uang tabungannya itu telah genap satu haul ! 

Jawaban. 

Pertanyaan pertama dan kedua sebenarnya tidak jauh berbeda. Lajnah juga sering 
disodorkan pertanyaan serupa, maka Lajnah akan menjawabnya secara tuntas, 
supaya faidahnya dapat dipetik bersama. 

Jawabannya sebagai berikut : Barangsiapa memiliki uang yang telah mencapai 

nishabnya, kemudian dalam waktu lain kembali memperoleh uang yang tidak terkait 
sama sekali dengan uang pertama tadi, seperti uang tabungan dari gaji bulanan, 
harta warisan, hadiah, uang hasil penyewaan rumah dan lainnya, apabila ia 
sungguh-sungguh ingin menghitung dengan teliti haknya dan tidak menyerahkan 
zakat kepada yang berhak kecuali sejumlah harta yang benar-benar wajib 
dikeluarkan zakatnya, maka hendaklah ia membuat pembukuan hasil usahanya. Ia 
hitung jumlah uang yang dimiliki untuk menetapkan haul dimulai sejak pertama kali 
ia memiliki uang itu. Lalu ia keluarkan zakat dari harta yang telah ditetapkannya itu 
bila telah genap satu haul. 

Jika ingin cara yang lebih mudah, lebih memilih cara yang lebih sosial dan lebih 
mengutamakan fakir miskin dan golongan yang berhak menerima zakat lainnya, 
maka ia boleh mengeluarkan zakat dari seluruh uang yang telah mencapai nishab 
dari yang dimilikinya setiap kali telah genap satu haul. Dengan begitu pahala yang 
diterimanyaa lebih besar, lebih mengangkat derajatnya dan lebih mudah dilakukan 
serta lebih menjaga hak-hak fakir miskin dan seluruh golongan yang berhak 
menerima zakat. 

Hendaklah jumlah yang berlebih dari zakat yang wajib dibayarnya diniatkan untuk 
berbuat baik, sebagai ungkapan rasa syukurnya kepada Allah atas 




nikmat-nikmatNya dan anugrahNya yang berlimpah. Dan mengharap agar Allah 
menambah karuniaNya itu bagi dirinya. Sebagaimana firman Allah. 

Artinya : Jika kamu bersyukur maka Aku akan tambah nikmatKu bagi 

kamu • [Ibrahim : 7] 

Semoga Allah senantiasa memberi taufiq bagi kita semua. 

[Fatawa Lil Muwazhafin Wal Ummat, Lajnah Danmah, hal 75-77] 

[Disalin dari. Kitab Al-Fatawa Asy-Syarnyyah Fi Al-Masanl Al-Ashriyyah Min Fatawa 
Ulama Al-Balad Al-Flaram 



Bolehkah Memberi salam kepada non Muslim? 



Tanya : 

Bagaimanakah hukum mengucapkan salam kepada orang non-Muslim ? (kalau 
sekarang terkenal istilah salam sejahtera, selamat siang dll) 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjawab : 

Mendahului mengucapkan salam kepada orang non muslim adalah haram dan tidak 
boleh. Sebab Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berkata : 

"Janganlah kamu memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Apabila 
kamu bertemu mereka disuatu jalan, maka paksalah mereka kepada 
jalannya yang paling sempit. " 

Tetapi apabila mereka mengucapkan salam kepada kita, maka kita wajib 
menjawabnya, yang didasarkan kepada keumuman firman Allah : 



"Dan apabila diberi penghormatan dengan suatu penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 




penghormatan itu (dengan yang serupa)." (QS. An-Nisa':86). 



Orang Yahudi juga pernah mengucapkan salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan ucapan: As-Samu 'alaika ya Muhammad!" Padahal as-samu artinya 
kematian. Berarti mereka mendoakan mati kepada beliau. Lalu beliau berkata : 
?"Sesungguhnya orang-orang Yahudi mengucapkan: 'As-samu'alikum'. Apabila 
mereka mengucapkan salam kepadamu, maka ucapkanlah: Wa^laikum'." 

Apabila non-Muslim mengucapkan salam: As-samu'alaikum, maka kita harus 
membalasnya dengan ucapan: Wa'alaikum. Perkataan beliau: Wa'alaikum", 
merupakan dalil bahwa apabila mereka mengucapkan: 'As-salaamu'alaikum", yang 
berarti pada diri mereka ada keselamatan, maka kita juga membalas dengan 
ucapan yang sama. Maka sebagian ulama berpendapat apabila orang-orang Yahudi 
dan nasrani mengucapkan secara jelas: "As-salaamu 'alikum", maka kita juga boleh 
membalas dengan ucapan: "Alaikum salam". 

Juga tidak boleh memulai ucapan: Ahlan wa sahlan atau ucapan lain yang senada 
kepada mereka. Sebab di dalam ucapan ini terkandung pemuliaan dan pengagungan 
terhadap mereka. Tetapi apabila mereka lebih dahulu menyampaikan tersebut 
kepada kita, maka kita dapat membalasnya seperti apa yang dikatakan kepada 
kita. 

Sebab Islam datang dengan membawa keadilan dan memberikan haknya kepada 
setiap orang yang memang berhak. Dan, sebagaimana yang sudah diketahui, 
orang-orang muslim lebih tinggi kedudukan serta martabatnya di sisi Allah. Maka 
tak selayaknya mereka merendahkan diri kepada 
orang-orang non muslim, dengan mengucapkan salam terlebih dahulu. 

Kesimpulan jawaban ini dapat saya katakan, "Orang muslim tidak boleh memulai 
ucapan salam kepada orang-orang non-Muslim. Sebab Nabi Shallallahu alaaihi wa 
sallam melarang hal itu, disamping hal itu merendahkan martabat orang muslim bila 
harus mengagungkan orang non-muslim. 

Orang muslim lebih tinggi kedudukannya di sisi Allah. Maka tidak selayaknya dia 
merendahkan diri dalam hal ini. Tetapi apabila mereka yang lebih dahulu 
mengucapkan salam kepada kita, maka kita boleh membalasnya seperti salam 
yang mereka ucapkan. 

Kita juga tidak boleh lebih dulu memberi penghormatan kepada mereka, seperti 
ucapan ahlan wa sahlan wa marhaban (selamat datang), atau yang serupa dengan 
itu. Karena hal ini mengagungkan diri mereka seperti halnya salam. 

(Sumber : Majmu' Fatawa wa Rasa'il Fadhilatisy- Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-Utsaimin.) 




Bom Bunuh Diri 



Segala puji hanyalah bagi Allah sendiri, semoga Shalawat dan Salam atas nabi 
terakhir Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam, keluarganya dan para 
shahabatnya. 

Amma Ba'du, 

Hai'ah Kibarul Ulama telah mengadakan pertemuan khusus pada hari Rabu, tanggal 
13 Rabi'ul Awal 1424, yang pertemuan itu membahas mengenai ledakan di kota 
Riyadh yang terjadi pada hari Senin, tanggal 11 Rabi'ul Awwal, yang peristiwa itu 
mengakibatkan adanya korban terbunuh, penghancuran, teror dan kerusakan yang 
ditimbulkannya di masyarakat, baik itu dari kalangan Muslimin dan selainnya. 

Sudah diketahui bahwa Syari'ah Islam telah datang untuk melindungi lima hal 
penting dan melarang untuk melanggar lima hal itu, lima hal itu adalah : 

1. Agama, 

2. Kehidupan, 

3. Harta benda, 

4. Kehormatan, 

5. Akal budi 

Muslimin dilarang untuk melanggar hal tersebut di atas terhadap orang-orang yang 
berhak dilindungi. Orang-orang tersebut mempunyai hak-hak yang dilindungi 
berdasar pada syari'ah Islam yakni : 

Muslimin, adalah tidak diperbolehkan untuk melanggar hak setiap muslimin atau 
membunuhnya tanpa adanya sebab yang membolehkannya. Barangsiapa 
melakukannya. Maka ia telah melakukan dosa besar, bahkan merupakan salah satu 
dosa besar yang paling besar ! Dan Allah Ta'ala berfirman : 

"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannnya ialah jahannam. Kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya". (QS An Nisa 93) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman : 

"Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Israel, bahwa: barang 
siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) 
orang lain, ataubukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh seluruhnya". (QS Al Maidah 32) 

Mujahid rahimahullah berkata, "Dosanya (artinya dosanya membunuh seseorang 
adalah sama beratnya dengan membunuh seluruh umat manusia), ini menunjukkan 
bahwa besarnya dosa membunuh seseorang tanpa alasan yang dibenarkan". 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Dara h seorang muslim yang 
bersaksi bahwa tidak ada yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwa aku 
adalah Rasulullah adalah tidak diperkenankan (untuk ditumpahkan darahnya) kecuali 
berdasarkan pada tiga hal, (1) balasan karena telah membunuh seseorang 
(qishash, red), (2) menghukum pezina (rajam, red), (3) seseorang yang 
meninggalkan agamanya (murtad, red), meninggalkan dari al Jama'ah" (Bukhari 
dan Muslim, dan ini adalah lafadznya Al Bukhari) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Aku telah diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan jika mereka melakukan hal tersebut, maka darah mereka 
dan hartanya adalah dilindungi dariku, kecuali dikarenakan hak Islam atasnya, 
dengan sebab itu mereka bersama Allah" (Muttafaq 'alaih, dari Ibnu'Umar 
radhiyallahu 'anhu) 

Dan dalam Sunan An Nasa'i, dari Abdullah bin 'Amr radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Runtuhnya dunia adalah lebih baik di hadapan 
Allah, daripada membunuh seorang muslim" . 

Pada suatu hari Ibnu Umar melihat ke Ka'bah dan berkata (ditujukan pada 
Ka'bah), "Begitu besarnya kamu, dan begitu besarnya kesucianmu, tapi orang-orang 
yang beriman itu lebih besar kesuciannya di hadapan Allah dibanding kamu" (Artinya 
Al Haram itu dilindungi dan aman dari peperangan dan pertumpahan darah, tapi 
orang-orang yang beriman itu lebih dilindungi dan diamankan dari mengalirnya darah 
mereka) 

Dan nash-nash itu dan yang lainnya menunjukkan tentang kenyataan yang sangat 
besar bilainya yaitu tentang kesucian darah muslimin, dan dilarang untuk membunuh 
muslim tanpa adanya alasan yang membenarkannya dari Syari'ah, maka tidak 
diperbolehkan untuk melanggar setiap muslim tanpa ada alasan (yang dibenarkan 
Syariat, red). 

Usamah bin Zaid berkata "Rasulullah mengutus kita ke Al Huruqa, dan pada pagi 
harinya kami menyerang mereka dan mengalahkan mereka. Aku dan seseorang 
dari kalangan Anshar mengikuti salah seorang dari mereka dan ketika kami akan 
menangkapnya, dia berkata: 'La Ilaha Ilallah'. 

Demi mendengar hal ini orang dari Anshar itu menahan diri, tapi aku membunuhnya 
dengan menebasnya dengan pedangku. Ketika kami kembali, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam datang untuk menanyakan hal tersebut dan kemudian 
berkata/Wahai Usamah apakah kamu membunuhnya setelah dia berkata 'La Ilaha 
Ilallah'? Aku (Usamah) berkata, 'Tapi dia berkata itu karena dia ingin dirinya selamat'. 
Beliau mengulang-ngulang pertanyaan ini berkali-kali sampai aku merasa bahwa aku 
belum pernah masuk Islam sebelumnya"(Muttafaq 'Alaih, dan lafadznya dari Al 
Bukhari) 



Hal ini menunjukkan, dan mengindikasikan dengan sangat jelas, tentang ketinggian 




nilai dari kehidupan. Riwayat ini menceritakan seorang musyrikin yang ikut 
berperang dengan kaumnya, dan mereka berjihad melawan kaum musyrikin, dan 
ketika mereka (Usamah bin Zaid dan seorang dari Anshar) hendak menangkapnya, 
dia berkata dengan (ungkapan) Tauhid, tapi Usamah bin Zaid membunuhnya, dan 
menyatakan bahwa apa yang dia katakan itu hanyalah dalam rangka untuk 
melindungi dari kematiannya, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
menerima pernyataan dan penjelasan Usamah tentang kondisi sebenarnya. Ini 
merupakan sesuatu hal yang sangat besar, yang menunjukkan sucinya darah kaum 
muslimin dan dosa besar bagi siapa saja yang melakukan pembunuhan terhadap 
kaum muslimin. 

Selain dari darah kaum muslimin, maka harta bendanya pun juga dilindungi. 
Berdasarkan pada sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Darahmu dan 
hartamu adalah suci dari orang lain, seperti sucinya harimu ini, dan sucinya kota 
kalian (Mekkah), dan bulanmu" (Diriwayatkan oleh Muslim, dan ini adalah 
merupakan dari khutbah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada saat hari 
Arafah, Al Bukhari dan meriwayatkan yang semisalnya pada bab Yaumun Nahr) 

Dari sini, maka larangan dari membunuh nyawa yang telah dilindungi tanpa alasan 
yang diperbolehkan telah jelas. 

Dari orang-orang yang hidup yang dilindungi selain Muslim adalah: 

1. Mereka (non muslim) yang mengadakan perjanjian, 

2. Dzimmi, 

3. Mereka (non muslim) yang mencari perlindungan dari kaum muslimin. 

Dari 'Abdullah bin 'Amr bin Al 'Ash radhiyallahu 'anhuma, dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa yang membunuh seseorang yang 
telah mempunyai perjanjian dengan kaum muslimin, maka dia tidak akan mencium 
bau surga, walaupun baunya itu tercium dari jarak 40 tahun" (Riwayat Al Bukhari) 

Dan terhadap siapa saja yang Waliyul 'Amr telah membolehkannya masuk ke 
wilayahnya dengan perjanjian dan menjanjikan jaminan keamanan baginya, maka 
hidupnya dan hartanya adalah dilindungi, tidak dibolehkan untuk mengganggunya, 
dan barangsiapa membunuhnya maka dia adalah sesuai dengan apa yang telah 
disabdakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Dia tidak akan mencium 
bau surga". Dan hal ini adalah merupakan peringatan keras terhadap siapa saja 
yang melawan mereka yang telah mengadakan perjanjian. 

Dan telah diketahui bahwa pelindung kaum muslimin adalah satu kesatuan, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Dara h kaum mukminin adalah satu, 
dan ada beberapa orang dari mereka yang melindungi keamanan mereka". 

Ketika Ummu Hani' memberikan perlindungan pada seorang musyrikin pada tahun 
penaklukan (Fathu Makkah), maka Ali bin Abi Tahlib ingin membunuhnya, lalu Ummu 
Hani' pergi ke Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan memberitahukan tentang 
hal tersebut, maka Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Kami memberikan 
perlindungan terhadap siapa saja yang kau memberikan perlindungan padanya, 
wahai Ummu Hani'" (Riwayat Al Bukhari dan Muslim) 




Maksudnya disini adalah bahwa seseorang yang masuk ke suatu daerah (muslim) 
dengan berdasarkan pada perjanjian untuk mendapatkan jaminan keamanannya, 
atau seseorang yang telah diberikan janji oleh seseorang yang memegang 
kekuasaan berdasarkan pada adanya maslahah yang dia (pemegang kuasa) lihat 
dari orang itu, maka tidak diperbolehkan untuk melanggar dan tidak boleh untuk 
mengganggu hidup dan hartanya. 

Dan setelah menjelaskan tentang hal ini dengan sejelas-jelasnya, maka apa yang 
terjadi yaitu peristiwa pemboman (bom bunuh diri) di kota Riyadh adalah sesuatu 
yang dilarang, yang dinul Islam tidak menyetujui hal tersebut, dan hal ini adalah 
haram berdasarkan pada beberapa hal : 

1. Kegiatan ini merupakan pelanggaran terhadap sucinya wilayah muslimin dan hal 
ini dapat menakut-nakuti siapa saja yang dilindungi dan keamanan didalamnya 

2. Kegiatan ini mengandung sifat membunuh orang-orang yang hidup, yang syari'ah 
Islam melindunginya 

3. Kegiatan ini mengakibatkan kerusakan di bumi 

4. Kegiatan ini mengandung unsur perusakan harta benda dan apa-apa yang dimiliki, 
sementara hal itu dilindungi 

Dan Hai'ah Kibarul Ulama menjelaskan hal ini dalam rangka memberi peringatan 
kepada kaum muslimin supaya tidak melakukan penghancuran terhadap hal-hal 
yang dilarang untuk dihancurkan, dan dalam rangka memberi peringatan kepada 
kaum muslimin dari usaha-usaha syaithan, yang dia tidak akan pernah berhenti 
untuk mengganggu hamba Allah sampai dia masuk kepada hal-hal yang merusak, 
dengan melalui cara-cara yang ekstrim, melampaui batas dalam beramgama, atau 
tidak senang pada agama, dan menentang aturan agama dan sebaik-baik untuk 
meminta perindungan adalah Allah. Dan Syaithan tidak akan memperdulikan pada 
cara apapun selama dia dia (syaithan) dapat menang terhadap hamba Allah, sebab 
dengan jalan-jalan itu, yaitu ekstrem dan tidak senang pada agama adalah 
merupakan jalannya syaithan yang dapat membuat seseorang jatuh ke dalam 
murka dan hukuman dari Ar Rahman (Allah). 

Dan apa-apa yang telah dilakukan oleh mereka yang melakukan perbuatan (bom 
bunuh diri) ini, adalah merupakan usaha membunuh diri-diri mereka sendiri dengan 
meledakkan diri mereka sendiri, yang perbuatannya itu akan menyebabkan dia 
secara umum masuk pada sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa salllam, 
"Barangsiapa membunuh dirinya sendiri di dunia dengan cara apapun, maka Allah 
akan menghukum dia dengan hal yang sama (yang dia lakukan yang menyebabkan 
dia terbunuh) di hari kiamat" (Diriwayatkan oleh Abu 'Awanah dalam 
Mustakhraj-nya, dariTsabit bin Ad Dhahak radhiyallahu 'anhu) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Dia yang melakukan bunuh diri 
dengan menikam dirinya dengan besi (pedang) yang ada ditangannya, maka dia 
akan ditikam dengan pedang dengan pedang itu pada tubuhnya di neraka, dan dia 
tetap didalamnya (di neraka) selamanya. Dan barangsiapa yang mengambil racun 
dan membunuh diri dengannya, maka dia akan meminum racun itu di neraka, dan 




dia tetap berada didalamnya (di neraka) selamanya. Dan barangsiapa melemparkan 
dirinya dari atas gunung dan membunuh dirinya dengannya, maka dia akan jatuh di 
dalam neraka, dan dia tetap didalamnya (di neraka) selamanya" (Riwayat Al 
Bukhari) 

Maka ketahuilah, bahwa musuh-musuhmu, dari setiap sisi, telah membentuk umat 
Islam demi kekuasaan mereka. Mereka bergembira dengan semua cara-cara yang 
dapat membenarkannya pada kekuasaan mereka, di atas umat Islam. Padahal hal 
itu untuk membenarkan mereka dalam menghina umat Islam, dan mengambil 
keuntungan dari sumber penghasilan dan kekayaan umat Islam. Maka barangsiapa 
mendukung mereka dalam mencapai tujuannya itu, dan membukakan untuk 
mereka jalan kepada kaum muslimin dan wilayahnya, maka dia telah 
mendukungnya dalam rangka membawa kesusahan di atas kaum muslimin dan 
dalam rangka menguasai wilayahnya. Ini merupakan perbuatan 
kesewenang-wenangan yang amat besar. 

Maka wajib untuk mendasarkan diri pada ilmu yang didasari oleh Al Qur'an dan As 
Sunnah dengan mengikuti pemahaman Salaful Ummah, yang hal ini dapat 
ditemukan di sekolah-sekolah, univeristas-universitas, masjid-masjid dan media 
informasi lainnya. Seperti juga wajib untuk mendasarkan diri pada 'amar ma'ruf nahi 
munkar dan saling memberikan nasehat satu sama lain di atas al haq. Hal ini sangat 
diperlukan, bahkan sangat diperlukan, dan mendakwahkan hal ini pada saat ini lebih 
diperlukan daripada pada waktu-waktu yang telah lampau. Dan sudah seharusnya 
para pemuda-pemuda Islam untuk selalu mendasarkan pada pendapat-pendapat 
yang baik yang berasal dari ulama mereka dan mengambilnya dari mereka, maka 
mereka akan tahu siapa musuh agama mereka sebenarnya, yang mereka-mereka 
(musuh agama) itu berusaha keras dalam mencaci maki para pemuda dan Ulama 
serta penguasa. Sebab dengan hal itu mereka ingin agar kekuatan para pemuda itu 
lemah dan akhirnya mereka dapat mengambil kendali pada diri-diri para pemuda 
dengan sangat muda. Oleh karena itu, wajib untuk berhati-hati dari hal itu. 

Semoga Allah melindungi setiap orang dari usaha-usaha musuh, dan supaya kaum 
muslimin takut pada Allah baik secara lahir dan batin, dan selalu beramal shalih, 
serta benar-benar bertaubat dari segala dosa. Tak ada malapetaka yang akan turun 
kecuali karena dosa, dan tak ada malapetaka akan dimunculkan kecuali dengan 
bertaubat. Kami meminta kepada Allah untuk mengembalikan keadaan kaum 
muslimin, dan menjauhkan wilayah kaum muslimin dari setiap kejahatan dan hal-hal 
yang tidak disukai. Sholawat dan salam atas Nabi Muhammad, keluarganya dan 
para shahabatnya. 

Hai'ah Kibarul Ulama (Majelis Ulama Senior) 

Diketuai oleh 'Abdul-Azeez bin Abdullaah bin Muhammad Aal ash-Shaykh 
Anggota : 

Salih bin Muhammad al-Lahaidaan 
Abdullah bin Sulaiman al-Muni' 

Abdullah bin Abdurahman al-Ghudayan 




Dr. Salih bin Saalih al-Fauzaan 

Hasan bin Ja'far al-'Atami 

Muhammad bin Abdullah as-Subayyil 

Dr. Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim Alus-Syaikh 

Muhammad bin Sulaiman al-Badr 

Dr. Abdullah bin Muhsin al-Turki 

Muhammad bin Zaid as-Sulaiman 

Dr. Bakr bin Abdullaah Abu Zaid (tidak hadir karena sakit) 

Dr. Abdul-Wahhab bin Ibrahim as-Sulaiman (tidak hadir) 

Dr. Salih bin Abdullah al-Humaid 

Dr. Ahmad bin Sair al-Mubaraki 

Dr. Abdullaah bin 'Ali ar-Rukban 

Dr. Abdullaah bin Muhammad al-Mutlaq 



Hukum bersahabat dengan orang kafir 



Tanya: 

Kepada Syaikh yang saya hormati. Pertanyaan saya adalah: kalau dimisalkan boleh 
kaum muslimin bersahabat dengan orang-orang non muslim. Karena masalahnya 
saya tinggal di negeri yang tidak banyak kaum musliminnya. Sementara 
teman-teman saya dari kalangan non muslimin baik-baik. Hanya saja mereka 
banyak melakukan kemusyrikan. Kalau saya memutus hubungan persahabatan 
dengan mereka, bagaimana mereka akan dapat mengenal kebenaran dan memeluk 
ajaran Islam? Namun di sisi lain, kalau mereka tetap saja tidak memperhatikan 
hidayah Islam, apakah hubungan persahabatan kami boleh tetap berlangsung? 

Jawab: 

Al-Hamdulillah. Allah melarang kaum mukminin untuk menjadikan orang-orang 
Yahudi dan orang-orang kafir lainnya sebagai wali, baik dalam arti orang yang 
dicintai, dijadikan saudara, penolong, atau dijadikan sebagai sahabat karib, kalau 
mereka orang-orang kafir yang memerangi kaum muslimin. Allah berfirman: 

"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau 
saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah 
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka denga pertolongan yang datang 
daripada-Nya.Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam jannah yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka 
dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bhwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang 




beruntung. "(QS.AI-Mujadilah : 22) 

Juga firman Allah: 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaan 
orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh 
hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat 
(Kami), jika kamu memahaminya. 

Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, 
dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai 
kamu, mereka berkata: "Kami beriman"; dan apabila mereka menyendiri, mereka 
menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah 
(kepada mereka): "Marilah kamu karena kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala isi hati. Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka 
bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. 
Jika kamu bersabar dan bertaqwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak 
mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala 
apa yang mereka kerjakan." (QS.AIi Imran 118-120) 

Banyak lagi nash yang senada dengan itu dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul. 

Namun Allah tidak melarang membalas kebaikan orang-orang kafir yang tidak 
memerangi kaum muslimin, atau saling membantu dalam hal-hal yang mubah, 
seperti berjual beli, saling memberi hadiah dan sejenisnya. Allah berfirman: 

"Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil." 
(Al-Mumtahanah : 8) 

Wabillahit Taufik. 

(Dinukil dari Fatawa Lajnah Daimah 11/42. Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah 
wal Ifta, Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 




Hukum dalam puasa Sunnah 6 hari bulan Syawal 



Dalil-dalil tentang Puasa Syawal 
Dari Abu Ayyub radhiyallahu anhu: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Siapa yang berpuasa Ramadhan 
dan melanjutkannya dengan 6 hari pada Syawal, maka itulah puasa seumur hidup'." 
[Riwayat Muslim 1984, Ahmad 5/417, Abu Dawud 2433, At-Tirmidzi 1164] 

Hukum Puasa Syawal 

Hukumnya adalah sunnah: "Ini adalah hadits shahih yang menunjukkan bahwa 
berpuasa 6 hari pada Syawal adalah sunnah. Asy-Syafi'i, Ahmad dan banyak ulama 
terkemuka mengikutinya. Tidaklah benar untuk menolak hadits ini dengan 
alasan-alasan yang dikemukakan beberapa ulama dalam memakruhkan puasa ini, 
seperti; khawatir orang yang tidak tahu menganggap ini bagian dari Ramadhan, 
atau khawatir manusia akan menganggap ini wajib, atau karena dia tidak 
mendengar bahwa ulama salaf biasa berpuasa dalam Syawal, karena semua ini 
adalah perkiraan-perkiraan, yang tidak bisa digunakan untuk menolak Sunnah yang 
shahih. Jika sesuatu telah diketahui, maka menjadi bukti bagi yang tidak 
mengetahui." 

[Fataawa Al-Lajnah Ad-Daa'imah lil Buhuuts wal Ifta ' , 10/389] 

Hal-hal yang berkaitan dengannya adalah: 

1. Tidak harus dilaksanakan berurutan. 

"Hari-hari ini (berpuasa syawal-) tidak harus dilakukan langsung setelah ramadhan. 
Boleh melakukannya satu hari atau lebih setelah 'Id, dan mereka boleh 
menjalankannya secara berurutan atau terpisah selama bulan Syawal, apapun yang 
lebih mudah bagi seseorang. ... dan ini (hukumnya-) tidaklah wajib, melainkan 
sunnah." 

[Fataawa Al-Lajnah Ad-Daa'imah lil Buhuuts wal Ifta', 10/391] 

Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: 

"Shahabat-shahabat kami berkata: adalah mustahab untuk berpuasa 6 hari Syawal. 
Dari hadits ini mereka berkata: Sunnah mustahabah melakukannya secara 
berurutan pada awal-awal Syawal, tapi jika seseorang memisahkannya atau 
menunda pelaksanaannya hingga akhir Syawal, ini juga diperbolehkan, karena dia 
masih berada pada makna umum dari hadits tersebut. Kami tidak berbeda 
pendapat mengenai masalah ini dan inilah juga pendapat Ahmad dan Abu Dawud." 
[Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab] 

Bagaimanapun juga bersegera adalah lebih baik: Berkata Musa: 'Itulah mereka 
telah menyusul aku. Dan aku bersegera kepada-Mu, Ya Rabbi, supaya Engkau ridho 
kepadaku. [QSThoha: 84] 




2. Tidak boleh dilakukan jika masih tertinggal dalam Ramadhan 



"Jika seseorang tertinggal beberapa hari dalam Ramadhan, dia harus berpuasa 
terlebih dahulu, lalu baru boleh melanjutkannya dengan 6 hari puasa Syawal, karena 
dia tidak bisa melanjutkan puasa Ramadhan dengan 6 hari puasa Syawal, kecuali 
dia telah menyempurnakan Ramadhan-nya terlebih dahulu." 

[Fataawa Al-Lajnah Ad-Daa'imah lil Buhuuts wal Ifta ' , 10/392] 

Tanya : Bagaimana kedudukan orang yang berpuasa enam hari di bulan syawal 
padahal punya qadla(mengganti) Ramadhan ? 

Jawab : Dasar puasa enam hari syawal adalah hadits berikut 

"Barangsiapa berpuasa Ramadhan lalu mengikutinya dengan enam hari Syawal 
maka ia laksana mengerjakan puasa satu tahun." 

Jika seseorang punya kewajiban qadla puasa lalu berpuasa enam hari padahal ia 
punya kewajiban qadla enam hari maka puasa syawalnya tak berpahala kecuali 
telah mengqadla ramadlannya (Syaikh Muhammad bin Shalih al Utsaimin) 



Hukum mengqadha enam hari puasa Syawal 
Pertanyaan 

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz ditanya : Seorang wanita sudah terbiasa menjalankan 
puasa enam hari di bulan Syawal setiap tahun, pada suatu tahun ia mengalami nifas 
karena melahirkan pada permulaan Ramadhan dan belum mendapat kesucian dari 
nifasnya itu kecuali setelah habisnya bulan Ramadhan, setelah mendapat kesucian ia 
mengqadha puasa Ramadhan. Apakah diharuskan baginya untuk mengqadha puasa 
Syawal yang enam hari itu setelah mengqadha puasa Ramadhan walau puasa 
Syawal itu dikerjakan bukan pada bulan Syawal ? Ataukah puasa Syawal itu tidak 
harus diqadha kecuali mengqadha puasa Ramadhan saja dan apakah puasa enam 
hari Syawal diharuskan terus menerus atau tidak ? 

Jawaban 

Puasa enam hari di bulan Syawal, sunat hukumnya dan bukan wajib berdasarkan 
sabda Rasulullah Shalla llahu 'alaihi wa sallam. 

"Artinya : Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan kemudian disusul dengan puasa 
enam hari di bulan Syawal maka puasanya itu bagaikan puasa sepanjang tahun" 
[Dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya] 

Hadits ini menunjukkan bahwa puasa enam hari itu boleh dilakukan secara 
berurutan ataupun tidak berurutan, karena ungkapan hadits itu bersifat mutlak, 
akan tetapi bersegera melaksanakan puasa enam hari itu adalah lebih utama 
berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala (yang artinya) : "..Dan aku 
bersegera kepada-Mu. Ya Rabbku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)" [Thaha : 




84 ] 



Juga berdasarakan dalil-dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah yang menunjukkan 
kutamaan bersegera dan berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan. Tidak 
diwajibkan untuk melaksanakan puasa Syawal secara terus menerus akan tetapi 
hal itu adalah lebih utama berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
(yang artinya) : "Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang terus menerus 
dikerjakan walaupun sedikit" 

Tidak disyari'atkan untuk mengqadha puasa Syawal setelah habis bulan Syawal, 
karena puasa tersebut adalah puasa sunnat, baik puasa itu terlewat dengan atau 
tanpa udzur. 

Mengqadha enam hari puasa Ramadhan di bulan Syawal, apakah mendapat pahala 
puasa Syawal enam hari 

Pertanyaan 

Syaikh Abduillah bin Jibrin ditanya : Jika seorang wanita berpuasa enam hari di bulan 
Syawal untuk mengqadha puasa Ramadhan, apakah ia mendapat pahala puasa 
enam hari Syawal ? 

Jawaban 

Disebutkan dalam riwayat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda 
(yang artinya) : "Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan kemudian diikuti 
dengan puasa enam hari bulan Syawal maka seakan-akan ia berpuasa setahun" 
Hadits ini menunjukkan bahwa diwajibkannya menyempurnakan puasa Ramadhan 
yang merupakan puasa wajib kemudian ditambah dengan puasa enam hari di bulan 
Syawal yang merupakan puasa sunnah untuk mendapatkan pahala puasa setahun. 
Dalam hadits lain disebutkan (yang artinya) : "Puasa Ramadhan sama dengan 
sepuluh bulan dan puasa enam hari di bulan Syawal sama dengan dua bulan" 

Yang berarti bahwa satu kebaikan mendapat sepuluh kebaikan, maka berdasarkan 
hadits ini barangsiapa yang tidak menyempurnakan puasa Ramadhan dikarenakan 
sakit, atau karena perjalanan atau karena haidh, atau karena nifas maka 
hendaknya ia menyempurnakan puasa Ramadhan itu dengan mendahulukan 
qadhanya dari pada puasa sunnat, termasuk puasa enam hari Syawal atau puasa 
sunat lainnya. Jika telah menyempurnakan qadha puasa Ramadhan, baru 
disyariatkan untuk melaksanakan puasa enam hari Syawal agar bisa mendapatkan 
pahala atau kebaikan yang dimaksud. Dengan demikian puasa qadha yang ia 
lakukan itu tidak bersetatus sebagai puasa sunnat Syawal. 

Apakah suami berhak untuk melarang istrinya berpuasa Syawal 

Pertanyaan 

Syaikh Abdullah bin Jibrin ditanya : Apakah saya berhak untuk melarang istri saya 
jika ia hendak melakukan puasa sunat seperti puasa enam hari Syawal ? Dan 
apakah perbuatan saya itu berdosa ? 




Jawaban 

Ada nash yang melarang seorang wanita untuk berpuasa sunat saat suaminya hadir 
di sisinya (tidak berperg ia n/safar) kecuali dengan izin suaminya, hal ini untuk tidak 
menghalangi kebutuhan biologisnya. Dan seandainya wanita itu berpuasa tanpa 
seizin suaminya maka boleh bagi suaminya untuk membatalkan puasa istrinya itu 
jika suaminyta ingin mencampurinya. Jika suaminya itu tidak membutuhkan hajat 
biologis kepada istrinya, maka makruh hukumnya bagi sang suami untuk melarang 
istrinya berpuasa jika puasa itu tidak membahayakan diri istrinya atau menyulitkan 
istrinya dalam mengasuh atau menyusui anaknya, baik itu berupa puasa Syawal 
yang enam hari itu ataupun puasa-puasa sunnat lainnya. 

Hukum puasa sunnah bagi wanita bersuami 

Pertanyaan 

Syaikh Shalih Al-Fauzan ditanya : Bagaimanakah hukum puasa sunat bagi wanita 
yang telah bersuami ? 

Jawaban 

Tidak boleh bagi wanita untuk berpuasa sunat jika suaminya hadir (tidak musafir) 
kecuali dengan seizinnya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah Radhiallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda (yang artinya) : "Tidak halal bagi seorang wanita unruk berpuasa saat 
suminya bersamanya kecuali dengan seizinnya" dalam riwayat lain disebutkan : 
"kecuali puasa Ramadhan" 

Adapun jika sang suami memperkenankannya untuk berpuasa sunat, atau 
suaminya sedang tidak hadir (bepergian), atau wanita itu tidak bersuami, maka 
dibolehkan baginya menjalankan puasa sunat, terutama pada hari-hari yang 
dianjurkan untuk berpuasa sunat yaitu : Puasa hari Senin dan Kamis, puasa tiga hari 
dalam setiap bulan, puasa enam hari di bulan Syawal, puasa pada sepuluh hari di 
bulan Dzulhijjah dan di hari 'Arafah, puasa 'Asyura serta puasa sehari sebelum atau 
setelahnya. 

(Al-Fatawa Al-Jami'ah Lil Mar'atil Muslimah) 



Hukum I'tikaf 




Fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz tentang hukum I'tikaf 

Pertanyaan: Apakah hukum I' tikaf bagi laki-laki dan wanita? Apakah berpuasa 
merupakan syarat untuk syahnya I'tikaf? Kemudian amalan apa saja kah yang baik 
dilakukan oleh orang yang beri' tikaf? Kapan waktu memasuki tempat i'tikaf dan 
kapan keluar dari sana ? 

Jawaban: I' tikaf hukumnya Sunnah bagi laki-laki dan wanita sebagaimana telah 
datang dari Rasululullah Shalallahu 'alaihi wassalam, bahwasanya beliau dulu 
beri' tikaf di bulan Ramadhan. Kemudian pada akhirnya, i'tikaf beliau tetapkan pada 
sepuluh hari terakhir. Para istri-istri beliau juga beri' tikaf bersama beliau Shalallahu 
'alaihi wassalam, dan juga setelah beliau wafat. 

Tempat beri' tikaf adalah mesjid-mesjid yang didirikan shalat berjamaah padanya. 
Apabila waktu i' tikafnya diselingi oleh hari Jumat, maka yang lebih utama adalah 
beri' tikaf di mesjid yang mengadakan shalat Jumat, jika itu memungkinkan. Tidak 
ada waktu-waktu tertentu bagi i'tikaf dalam pendapat Ulama yg terkuat .Juga tidak 
disyaratkan berpuasa walaupun dengan berpuasa lebih utama. 

Disunnahkan bagi seseorang yang beri' tikaf agar memasuki tempat beri' tikaf saat 
dia berniat i'tikaf dan keluar dari padanya setelah lewat masa yang dia inginkannya. 
Diperbolehkan baginya boleh memotong waktu tersebut jika ada keperluan lain, 
karena i' tikaf adalah sunnah dan tidak menjadi wajib jika dia telah memulainya, 
kecuali jika dia bernadzar. 

Disunnahkan beri' tikaf di sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan untuk mengikuti 
Rasululllah Shalallahu 'alaihi wassalam. Disunnahkan bagi seseorang yang beri' tikaf 
saat itu untuk memasuki tempat i' tikafnya setelah shalat Fajar hari ke-21 dan 
keluar dari sana apabila telah selesai sepuluh hari. Jika dia memotongnya maka 
tidak mengapa, kecuali jika i' tikaf nadzar sebagaimana telah dijelaskan. 

Yang lebih diutamakan adalah menyediakan tempat khusus di dalam mesjid untuk 
beristirahat jika memungkinkan. Dianjurkan bagi yang beri' tikaf agar 
memperbanyak dzikir, membaca qur' an,istighfar, berdoa dan mengerjakan 
shalat-shalat Sunnah selain pada waktu-waktu yang dilarang. Tidak dilarang bagi 
teman-teman seseorang yang beri' tikaf untuk mengunjunginya dan berbicara 
dengan mereka sebagaimana Rasululullah Shalallahu 'alaihi wassalam dahulu 
dikunjungi oleh beberapa istrinya dan berbicara dengan mereka. 

Pada suatu saat Shofiyah mengunjungi beliau saat I'tikaf di bulan Ramadhan. Hal ini 
menunjukan kesempurnaan sifat tawadhu' dan baiknya beliau terhadap istri-istri 
beliau, semoga shalawat dan salam dilimpahkan atas beliau. 




Hukum mematuhi kedua orang tua dalam mencukur jenggot 



Hukum mematuhi kedua orang tua dalam mencukur jenggot 
Tanya : 

Saya seorang pemuda muslim yang ingin memelihara jenggot. Akan tetapi kedua 
orang tuaku menentang keras keinginannku itu. Wajibkah saya terus memelihara 
jenggot ataukah menuruti perintah kedua orang tuaku? 

Jawab : 

Alhamdulillah, mencukur jenggot hukumnya haram, tidak boleh mencukurnya 
karena menuruti perintah orang tua atau pemimpin. Sebab ketaatan hanya pada 
perkara yang ma'ruf. Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam bersabda : "Tidak boleh 
taat kepada makhluk dalam hal mendurhakai Allah." 

(Fatawa Lajnah Daimah V/146, Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah wal Ifta, 
Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 



Hukum mencukur jenggot karena takut timbul bahaya 

Hukum mencukur jenggot karena takut timbul fitnah/bahaya 
Tanya : 

Sejak beberapa tahun ini saya mengenal Dienul Islam -walillahil hamd- , Allah telah 
memberi hidayah sehingga saya dan dua orang saudara saya bersedia memelihara 
jenggot. Sunnah Rasulullah ini kemudian diikuti oleh sebagian anggota keluarga. 
Alhamdulillah kami mampu menciptakan suasana islami di dalam rumah. 
Saudara-saudara wanita saya mengenakan busana muslimah dan kami senantiasa 
menerapkan ajaran-ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah sesuai dengan kemampuan 
kami. Kemudian terjadilah fitnah (kekacauan) di negeri kami, masyarakat berubah 
membenci orang-orang berjenggot dan mempersempit ruang gerak mereka. 
Masyarakat mengira setiap orang yang berjenggot pasti ingin membunuhi 
masyarakat dan menumpahkan darah mereka. Sebagaimana kaum muslimin 
lainnya, kami juga sama sekali tidak membenarkan tindakan membunuh dan 
menumpahkan darah yang diharamkan oleh Allah. Lalu kedua orang tua saya dan 
segenap keluarga terus meminta saya supaya mencukur jenggot. Ibu saya 
mengatakan bahwa ayah saya sangat marah kepada saya. Saya sendiri takut 
menyelisihi salah satu sunnah Rasulullah dan takut jatuh ke dalam perbuatan 
maksiat!? 

Jawab : 

Alhamdulillah, 

Pertama: Semoga Allah membalas Anda dengan kebaikan atas ketaatan Anda 
mengikuti Sunnah Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam dan dakwah Anda kepada 
segenap keluarga Anda kepada Sunnah Nabi. 




Kedua: Mencukur jenggot haram hukumnya, sedang memeliharanya adalah wajib 
sebagaimana yang Anda ketahui. Mentaati Allah tentunya lebih diprioritaskan 
daripada mentaati makhluk meskipun ia adalah keluarga yang terdekat. Tidak boleh 
mentaati makhluk dalam hal berbuat maksiat kepada Allah. Mentaati makhluk harus 
dalam perkara-perkara ma'ruf saja. Apa yang Anda sebutkan tadi, berupa 
kekesalan dan kemarahan kedua orang tua karena Anda tetap memelihara jenggot 
hanyalah dorongan sentimen perasaan belaka dan rasa khawatir atas keselamatan 
pribadi Anda setelah melihat berbagai peristiwa yang menimpa orang lain. Akan 
tetapi peristiwa-peristiwa tersebut umumnya terjadi atas orang-orang yang terlibat 
dalam kancah fitnah itu bukan karena masalah memelihara jenggot semata. 
Hendaklah Anda tetap teguh di atas kebenaran dan tetap memelihara jenggot 
karena ketaatan kepada Allah dan mencari ridha-Nya, meskipun manusia tidak 
senang. Dan hendaknya Anda menjauhkan diri dari tempat-tempat fitnah dan selalu 
bertawakkal kepada Allah serta mengharap kepada-Nya semoga Dia memberi jalan 
keluar bagi Anda dari setiap kesempitan. Allah berfirman dalam Kitab-Nya: 
"Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan ke luar. Dan memberinya rezki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan 
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang 
dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu." (QS. 65:2-3) 

Dalam ayat lain Allah berfirman: "Dan barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah 
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. Itulah perintah 
Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu; dan barangsiapa yang bertaqwa kepada 
Allah niscaya Dia akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan akan 
melipatgandakan pahala baginya." (QS. 65:4-5) 

Kami anjurkan agar Anda tetap berbakti kepada kedua orang tua dan memberikan 
alasan kepada mereka berdua dengan lembut dan dengan cara yang baik. 

(Fatawa Lajnah Daimah V/151, Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah wal Ifta, 
Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 



Hukum tukang cukur jenggot/lihyah orang lain 

Hukum tukang cukur jenggot/lihyah orang lain 
Tanya : 

Saya adalah seorang muslim yang taat, muslim yang memelihara jenggotnya. Saya 
memiliki salon khusus pria, dan itulah sumber mata pencaharian saya. Saya biasa 
mencukur jenggot para pelanggan. Saya juga biasa menggunakan sejenis sisir 
untuk merapikan rambut pelanggan. Bagaimanakah hukum perkerjaan tersebut 
dilihat dari 
kacamata syariat? 




Jawab: 

Alhamdulillah, 

Pertama: Seorang muslim diharamkan mencukur jenggotnya, berdasarkan dalil-dalil 
shahih yang menegaskan haramnya mencukur jenggot. Begitu juga muslim lainnya, 
diharamkan mencukur jenggot saudaranya sesama muslim. Karena hal itu 
termasuk bentuk saling menolong dalam berbuat dosa. Allah Subhaanahu Wa Ta'ala 
telah melarang seperti itu dalam firman-Nya: "Dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. "(QS. 5:2) 

Kedua: Anda boleh saja menyisir rambut pria, merapikan dan meminyakinya dan 
memberinya wewangian, namun Anda tidak boleh melakukan hal itu terhadap kaum 
wanita yang bukan mahram Anda. 

(Fatawa Lajnah Daimah V/145, Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah wal Ifta, 
Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 



Dalil-dalil dan hukum mencukur jenggot/lihyah bagi laki-laki 

Antara hadits-hadits sahih dari Nabi Shalallahu 'alaihi wassalam yang menunjukkan 
wajibnya memelihara jenggot dan jambang kemudian mewajibkan orang-orang 
lelaki beriman supaya memotong atau menipiskan kumis mereka serta 
pengharaman dari mencukur atau memotong jenggot mereka ialah: "Abdullah bin 
Umar berkata : Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : Janganlah kamu 
menyerupai orang-orang Musyrikin, peliharalah jenggot kamu dan tipiskanlah kumis 
kamu". HR al Bukhari, Muslim dan al Baihaqi. 

"Dari Abi Imamah : Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : Potonglah 
kumis kamu dan peliharalah jenggot kamu, tinggalkan (jangan meniru) Ahl 
al-Kitab". Hadits sahih, HR Ahmad dan at Tabrani. 

"DariAisyah berkata : Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : Sepuluh 
perkara dari fitrah (dari sunnah nabi-nabi) diantaranya ialah mencukur kumis dan 
memelihara jenggot". HR Ahmad, Muslim, Abu Daud, at Tirmidzi, an Nasaii dan Ibn 
Majah. 

Bagi individu yang menjiwai hadits di atas pasti mampu memahami bahwa Nabi 
Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam melarang setiap mukmin dari meniru atau 
menyerupai tatacara orang-orang kafir sama ada dari golongan Yahudi, Nasrani, 
Majusi atau munafik. Antara penyerupaan yang dilarang oleh Rasulullah ialah berupa 
pengharaman ke atas setiap orang lelaki yang beriman dari mencukur jenggot dan 
jambang mereka. Kemudian Rasulullah melarang pula dari memelihara kumis 
karena dengan memelihara kumis kemudian mencukur jenggot telah menyerupai 
perbuatan semua golongan orang-orang kafir. Antara motif utama dari larangan 
Rasulullah itu ialah agar orang-orang yang beriman dapat memelihara sunnah 




supaya tidak mudah pupus disamping mengharamkan setiap orang yang beriman 
dari meniru tata-etika, amalan dan tata-cara orang-orang kafir atau jahiliah. 



Larangan yang berupa penegasan dari syara ini telah dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam melalui hadits-hadits Rasulullah. Terlalu 
sukar untuk ditolak atau dinafikan tentang pengharaman mencukur jenggot ini 
karena terlalu banyak hadits-hadits sahih yang telah membuktikannya dengan 
terang tentang pengharaman tersebut. 

Memang tidak dapat diragukan, antara penyerupaan yang diharamkan oleh Nabi 
Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam ialah meniru perbuatan orang-orang kafir 
yang kebanyakan dari mereka lebih gemar mencukur jenggot dan jambang mereka 
kemudian membiarkan (memelihara) kumis mereka sebagai hiasan. Ketegasan 
larangan mencukur jenggot yang membawa kepada penyerupaan masih dapat 
difahami melalui hadits-hadits Rasulullah yang seterusnya sebagaimana di bawah ini: 



"Dari Ibn Umar Radiyallahu 'anhu berkata : Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wassalam : Barangsiapa yang menyerupai satu satu kaum, maka ia telah menjadi 
golongan mereka". HR Ahmad, Abu Daud dan at Tabrani. "Dari Abi Hurairah 
Radiyallahu 'anhu: Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : Bahwasanya 
ahli syirik memelihara kumisnya dan memotong jenggotnya, maka janganlah 
meniru mereka, peliharalah jenggot kamu dan potonglah kumis kamu". HR al 
Bazzar. 

"Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : Janganlah kamu meniru 
(menyerupai) orang-orang Majusi (penyembah berhala) karena mereka itu 
memotong (mencukur) jenggot mereka dan memanjangkan (memelihara) kumis 
mereka". HR Muslim. 

"Tipiskanlah kumis kamu dan peliharalah jenggot kamu. Di riwayat yang lain pula : 
Potonglah kumis kamu dan peliharalah jenggot kamu". HR al Bukhari. 

Dari Abi Hurairah berkata : Telah bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : Di 
antara fitrah dalam Islam ialah memotong kumis dan memelihara jenggot, 
bahwasanya orang-orang Majusi memelihara kumis mereka dan memotong 
jenggot mereka, maka janganlah kamu menyerupai mereka, hendaklah kamu 
potong kumis kamu dan peliharalah jenggot kamu". HRIbn Habban. 

"Dari Abdullah bin Umar berkata : Pernah disebut kepada Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wassalam seorang Majusi maka beliau bersabda : Mereka (orang-orang Majusi) 
memelihara kumis mereka dan mencukur jenggot mereka, maka (janganlah 
menyerupai cara mereka) tinggalkan cara mereka". HR al Baihaqi. 

"Dari Ibn Umar Radiyallahu 'anhu berkata : Kami diperintah supaya memelihara 
jenggot". HR Muslim. 

"Dari Abi Hurairah : Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : Cukurlah 




kumis kamu dan peliharalah jenggot kamu". HR Muslim. 

"Dari Abi Hurairah berkata : Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : 
Peliharalah jenggot kamu dan cukurlah kumis kamu, janganlah kamu meniru 
(menyerupai) Yahudi dan Nasrani". HRAhmad. 

"Dari Ibn Abbas berkata : Bersabda Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam : 

Janganlah kamu meniru (menyerupai) Ajam (orang asing dan kafir), maka 
peliharalah jenggot kamu". HR al Bazzar. 

Jumhur ulama (ulama tafsir, hadits dan fiqah) menegaskan bahwa perintah yang 
terdapat pada hadits-hadits (tentang jenggot) adalah menunjukkan perintah yang 
wajib bukan sunnah karena ia menggunakan lafaz atau kalimah (ov^'d^j) : "nada 
(gaya) perintah" yang tegas, jelas (dan diulang-ulang). Lihat : (cjU^j iJulkulH Adib 
Saleh. Jld. 2 : 241. 

Larangan Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam agar orang-orang yang 
beriman tidak mencukur jenggot mereka dan tidak menyerupai Yahudi, Nasrani 
atau Majusi telah dilahirkan oleh Rasulullah melalui sabdanya dengan beberapa gaya 
bahasa dan ungkapan yang jelas, terang dan tegas. Sebagaimana hadits-hadits 
sahih di bawah ini: 

"Janganlah kamu menyerupai orang-orang Musyrikin, peliharalah jenggot kamu". 

HR al-Bukhari dan Muslim. 

"Tinggalkan cara mereka (jangan meniru orang-orang musyrik) peliharalah jenggot 
kamu dan cukurlah kumis kamu". HR al-Bazzar. 

"Tinggalkan cara Majusi (jangan meniru Majusi)". HR Muslim. 

"Dan janganlah kamu sekalian menyerupai Yahudi dan Nasrani". HRAhmad. 
"Janganlah kamu sekalian menyerupai orang-orang yang bukan Islam, peliharalah 
jenggot kamu". HR al-Bazzar. 

Hadits-hadits di atas amat jelas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad Shalallahu 
'alaihi wassalam telah mewajibkan kepada setiap orang-orang yang beriman agar 
memelihara jenggot mereka kemudian memotong atau menipiskan kumis mereka. 
Di samping itu mengharamkan mereka dari meniru perbuatan orang-orang kafir, 
sama ada golongan Yahudi, Nasrani, Majusi, munafik atau orang fasiq yang 
mengingkari perintah dan melanggar larangan yang terdapat di dalam hadits-hadits 
sahih tentang jenggot dan penyerupaan sebagaimana kenyataan dari hadits-hadits 
sahih di atas tadi. 

Begitu juga jika diteliti beberapa hadits di atas, maka antara ketegasan hadits 
tersebut ialah melarang orang-orang beriman dari meniru (menyerupai) perbuatan, 
amalan atau tingkah laku golongan Yahudi, Nasrani, Majusi dan semua orang-orang 
kafir, yaitu peniruan yang dilakukan dengan cara memotong (mencukur) jenggot 
dan kemudian memelihara pula kumis. Amat jelas dalam setiap hadits di atas 
perintah atau perintah dari Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam agar 
orang-orang yang beriman memelihara jenggot mereka kemudian memotong atau 




menipiskan kumis mereka. Antara tujuan perintah tersebut ialah supaya 
orang-orang yang beriman tidak menyerupai golongan orang-orang kafir tidak kira 
apa jenis kekafiran mereka. Nabi telah memberi peringatan melalui hadits-hadits 
sahihnya kepada siapa yang melanggar dan mengabaikan perintah syara termasuk 
memelihara jenggot. 

Hadits dari Ibn Umar yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Tabrani yang 
telah dikemukakan di atas, perlu dijiwai dan diresapi di hati setiap mukmin agar 
sentiasa menjadi panduan dan perisai untuk memantapkan pegangan (istiqamah) 
dalam memelihara hukum berjenggot. Hadits yang dimaksudkan ialah: 

"Dari Ibn Umar Radiyallahu 'anhuberkata : Barangsiapa yang menyerupai satu satu 
kaum, maka dia telah tergolong (agama) kaum itu". HR Ahmad, Abu Daud dan at 
Tabrani. Menurut keterangan al-Hafiz al-Iraqi dalam (^c-^c 'd'c^'O bahwa sanad hadits 
ini sahih. 

Kesahihan hadits di atas dapat memberi keyakinan dan penerangan bahwa barang 
siapa yang meniru atau menjadikan orang-orang jahiliah sama ada dari kalangan 
Yahudi, Nasrani atau Majusi sebagai contoh dan mengenepikan amalan yang telah 
ditetapkan oleh agama Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu 
'alaihi wassalam, maka peniru tersebut akan tetap menjadi golongan kafir yang 
ditiru selagi tidak bertaubat malah akan terus bersama mereka sampai di akhirat. 
Kesahihan ini dapat diperkuat dan dipastikan lagi dengan hadits sahih di bawah ini: 

"Tiga jenis manusia yang dibenci oleh Allah (antara mereka) ialah penganut Islam 
yang masih memilih (meniru) perbuatan jahiliah". HR al-Bukhari. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Umar, Nabi Muhammad Shalallahu 
'alaihi wassalam telah bersabda: "Barangsiapa yang meniru (menyerupai) seperti 
mereka (orang-orang bukan Islam) sehingga ia mati, maka ia telah termasuk 
dalam golongan (mereka sehingga ke akhirat)". Memelihara jenggot adalah fitrah 
Islamiyah yang diamalkan oleh semua nabi-nabi, rasul-rasul'alaihissalam, para 
sahabat dan orang-orang yang sholih. Pengertian fitrah Islamiyah boleh difahami 
dari apa yang telah dijelaskan oleh Imam as Suyuti di dalam kitabnya: "Sebaik-baik 
pengertian tentang fitrah boleh dikatakan bahwa ia adalah perbuatan mulia dipilih 
dan dilakukan oleh para nabi-nabi dan dipersetujui oleh syara sehingga menjadi 
seperti satu kemestian ke atasnya". 

Sirah atau sejarah semua rasul-rasul dan nabi-nabi sampai ke sirah Nabi 
Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam serta tarikh semua para sahabat terutama 
Khulafa ar Rasyidin telah didedahkan kepada kita bahwa mereka semua didapati 
memelihara jenggot karena mengimani dan mentaati setiap perintah agama dan 
berpegang kepada fitrah yang diturunkan kepada rasul yang diutus untuk mendidik 
dan menunjukkan mereka jalan kebenaran. Mereka yakin hanya dengan mentaati 
Nabi atau Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam dalam semua aspek akan berjaya di 
dunia dan di akhirat. Antara kisah nabi yang terdapat di dalam al-Quran yang 
disebut dengan jenggot ialah kisah Nabi Harun sebagaimana firman Allah: "Harun 
menjawab : Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang jenggotku dan jangan pula 




kepalaku". (QS Thaha, 20:94). Para Isteri Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi 
wassalam juga suka melihat Nabi berjenggot sehingga ada yang meletakkan 
minyak wangi di jenggot dan jambang Nabi. Sebagaimana hadits sahih di bawah ini: 
"Dari Aisyah Ummul Mukminin berkata : Aku mewangikan Nabi Shalallahu 'alaihi 
wassalam dengan sebaik-baik wangi-wangian pada rambut dan jenggotnya". 
Muttafaq 'alaihi. "Berkata Anas bin Malik : Jenggot Nabi Shalallahu 'alaihi wassalam 
didapati lebat dari sini ke sini, maka diletakkan kedua tangannya di pipinya". HR Ibn 
Asyakir (dalam Tarikhnya). 

Di dalam kitab 'lMjl?) Jld. 10: 335, terdapat nash yang ditulis: "Memelihara 
jenggot adalah kesan peninggalan yang diwariskan oleh (Nabi) Ibrahim alaihissalam 
wa ala nabiyina as salatu wassalam sebagaimana dia mewariskan (wajibnya) 
jenggot maka begitu juga (wajibnya) berkhatan". 

"Dari Jabir berkata : Sesungguhnya Rasulullah lebat jenggotnya". HR Muslim. "Dari 
Muamar berkata : Kami bertanya kepada Khabbab, adakah Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wassalam membaca (al-Quran) di waktu Zuhur dan Asar? Beliau berkata : 

Ya! Kami bertanya, dari mana engkau tahu? Beliau menjawab : Dengan 
bergerak-geraknya jenggot Rasulullah". HR al Bukhari. 

"Dari Jabir berkata : Kebiasaannya Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam apabila 
bersikat dimulakan pada rambutnya kemudian pada jenggotnya". HR Muslim. 

"Dari Umar berkata : Sesungguhnya Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam lebat 
jenggotnya, di riwayat yang lain tebal jenggotnya dan di lain riwayat pula subur 
jenggotnya". HR at Tirmidzi. 

"Dari Anas bin Malik berkata : Sesungguhnya Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam 
apabila berwuduk meletakkan tapak tangannya yang berair ke bawah dagunya dan 
diratakan (air) di jenggotnya. Beliau bersabda : Beginilah aku disuruh oleh 
Tuhanku". HR Abu Daud. 

"Terdapat pada jenggot (Nabi Shalallahu 'alaihi wassalam) jenggot yang putih". HR 
Muslim. 

"Tidak kelihatan uban di jenggotnya kecuali sedikit". HR Muslim. 

"Rambut yang putih (uban) di kepala dan di jenggot (Nabi Muhammad Shalallahu 
'alaihi wassalam) tidak melebihi dua puluh helai". HR al-Bukhari. 

Semua Para Sahabat Radiyallahu 'anhu Berjenggot 

Melalui keterangan yang diperolehi dari hadits sahih, atsar dan sirah (sejarah para 
sahabat) terbukti tidak seorangpun dari kalangan para sahabat yang mencukur 
jenggot mereka dan tidak seorangpun yang menghalalkan perbuatan mencukur 
jenggot. Ini terbukti karena didapati keseluruhan para sahabat berjenggot. 
Sebagaimana keterangan dari hadits-hadits di bawah ini: "Didapati Abu Bakar lebat 
jenggotnya, Utsman jarang (tidak lebat) jenggotnya tetapi panjang, dan Ali tebal 
jenggotnya". HR Tirmidzi. 



"Berkata al-Bukhari : Ibn Umar menipiskan kumisnya sehingga kelihatan kulitnya 




yang putih dan memelihara jenggot dan jambangnya". Lihat: Fathulbari, jild 10, : 
334. 

"Semasa Ibn Umar mengerjakan haji atau umrah, beliau menggenggam 
jenggotnya, mana yang lebih (dari genggamannya) dipotong". HR al-Bukhari. 

Hadits-hadits di atas bukan saja menjelaskan suatu contoh perbuatan Nabi 
Muhammad, para nabi sebelum Rasulullah dan juga para sahabat yang semua 
mereka memelihara jenggot. Malah hadits-hadits di atas juga merupakan lanjutan 
yang berupa perintah dari nabi-nabi dan rasul-rasul sebelum Nabi Muhammad 
Shalallahu 'alaihi wassalam. 

Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam meneruskan perintah (lanjutan) 
tersebut ke atas orang-orang yang beriman supaya memelihara jenggot mereka. 
Anehnya, dalam hal perintah yang nyata ini dirasakan sukar difahami oleh 
segolongan para mufti, hakim, imam, ustadz dan alim ulama yang bertebaran di 
negara ini. Apakah mereka tidak pernah terjumpa (terbaca) walaupun sepotong 
dari beberapa hadits-hadits sahih sebagaimana yang tercatit di atas yang 
mewajibkan memelihara jenggot sehingga mereka tidak sudi memeliharanya? Jika 
sekiranya mereka telah terbaca salah satu dari hadits-hadits tersebut mengapa pula 
tidak mau menerima dan mentaatinya? Apakah mereka merupakan ulama buta, 
tuli, pekak dan bisu sehingga tidak dapat melihat, memahami, mengetahui dan 
menyampaikan sebegitu banyaknya hadits-hadits sahih yang memperkatakan 
tentang jenggot? Mengapa pula perintah dan larangan syara sebagaimana yang 
terdapat di dalam firman Allah di bawah ini tidak mereka sadari ? "Dan apa yang 
disampaikan oleh Rasul maka hendaklah kamu ambil (patuhi) dan apa yang ditegah 
kamu (dari melakukannya) maka hendaklah kamu tinggalkan". AL Hasyr, 59:7. 

Ayat di atas memberi penekanan agar setiap orang-orang yang beriman bersikap 
patuh (taat), sama ada patuh dengan cara melaksanakan segala apa yang disuruh 
oleh Allah dan RasulNya atau patuh dengan cara meninggalkan segala apa yang 
telah dilarang atau diharamkan. 

Orang-orang yang beriman tidak boleh mencontoh sikap Iblis yang enggan 
mematuhi perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala apabila diarah supaya sujud kepada 
Nabi Adam 'alaihissalam. Iblis dilaknat karena mengingkari satu perintah Allah. 
Keengganan mematuhi perintah Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam identik seperti 
mengingkari perintah Allah karena mentaati Rasulullah adalah asas mentaati Allah, 
maka mereka yang tidak mau mematuhi atau mentaati perintah Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi Wassalam yang diulang berkali-kali supaya memelihara jenggot dan 
jambang dengan alasan berjenggot itu tidak rapi, serabutan, kelihatan jelek dan 
sebagainya. Maka keingkaran dan alasan seperti ini ditakuti menyerupai alasan Iblis 
dan petanda yang mereka telah mewarisi sikap Iblis yang congkak, biadab, bangga 
diri dan akhirnya ia dikekalkan di neraka hanya lantaran tidak mau mematuhi 
satu-satunya perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala yaitu sujud kepada bapa sekalian 
manusia.. 

Mentaati Allah dan Rasulnya dalam setiap aspek adalah bukti kokoh yang 




menandakan seseorang itu benar-benar mencintai Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
RasulNya, karena syarat untuk mencintai Allah dan RasulNya ialah ketaatan. 
Sebagaimana firman Allah: "Katakanlah jika kamu (benar-benar)mencintai Allah, 
ikutlah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Ali Imran, 
3:31. 

Cinta perlukan pembuktian walaupun dalam hal atau perkara yang kecil dan 
dianggap remeh. Sikap orang-orang yang beriman apabila mengetahui bahwa Allah 
dan RasulNya telah menetapkan sesuatu hukum dan menyeru mereka supaya 
mematuhinya, maka oleh karena cinta mereka yang tinggi terhadap Allah dan 
Rasulnya maka mereka akan mematuhinya tanpa banyak persoalan. Kepatuhan 
mereka adalah benar-benar didorong oleh rasa cinta kepada Allah dan RasulNya 
sebagaimana firman Allah: "Sesungguhnya jawaban orang-orang yang beriman 
apabila mereka diseru kepada Allah dan RasulNya agar menghukum di antara 
mereka, ucapan mereka ialah : Kami mendengar dan kami patuh. Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung".An Nuur 24:51. 

Orang-orang yang beriman akan mentaati segala perintah Allah dan RasulNya 
walaupun sekecil-kecilnya karena mereka mengimani bahwa perintah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala wajib dipatuhui. Mereka menyedari jika perintah yang kecil 
dan mudah tidak mampu dilaksanakan tentunya yang besar-besar akan 
ditinggalkan. Malah orang yang beriman akan sentiasa berpegang teguh dengan 
perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagaimana yang terdapat pada ayat di bawah 
ini: "Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kepada Rasul(Nya) dan 
berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kewajipan Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". AL 
Maidah, 5:92. 

"Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul, melainkan untuk ditaati dengan izin 
Allah". An Nisaa' 4:64. 

Ayat-ayat di atas merupakan perintah agar kita mengambil (mentaati perintah yang 
berupa setiap apa) yang didatangkan (yang berupa perintah) dari Allah dan 
RasulNya kemudian meninggalkan semua yang ditegah (dilarang atau diharamkan) 
serta melaksanakan semampu mungkin setiap perintah terutamanya yang nyata 
wajibnya. 

Allah dan RasulNya tidak meridhai perbuatan orang-orang kafir, oleh sebab itu 
melaknat siapapun dari kalangan orang Islam yang meniru cari mereka yang tidak 
diridhai oleh Allah dan RasulNya seperti perbuatan mencukur jenggot kemudian 
memelihara kumis mereka saja. Orang-orang yang menyedari bahwa perbuatannya 
yang suka meniru perbuatan orang-orang kafir itu dibenci, dilaknat dan tidak diridhai 
oleh Allah dan RasulNya tetapi mereka masih meneruskan perbuatan tersebut dan 
menyukainya, maka ingatlah Allah telah mengancam orang-orang seperti ini dengan 
firmanNya: "Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti (apa 
yang menimbulkan) kemurkaan Allah dan (karena) membenci keridhaanNya, sebab 
itu Allah menghapuskan (pahala) amal-amal mereka". Muhammad 47:28. 




Nabi melarang orang-orang yang beriman dari mencukur jenggot dan jambang 
mereka malah berkali-kali menyuruh memeliharanya dengan berbagai-bagai 
ungkapan agar dapat difahami dan diterima oleh umatnya. Apakah benar seseorang 
itu mencintai Allah dan RasulNya jika perkara yang paling mudah dan tidak 
mengeluarkan modal ini mereka abaikan dan tidak memperdulikannya langsung? 
Apakah mereka tidak mampu untuk memahami perintah Nabi Muhammad 
Shalallahu 'alaihi wassalam dan tidak mau mentaatinya? Suri tauladan dari siapakah 
yang sewajarnya ditiru oleh orang-orang yang beriman? Apakah lebih berbangga 
dan menyenangi contoh yang ditiru dari Yahudi, Nasrani atau Majusi yang ditegah 
dari menirunya? Atau mencintai contoh dari Rasul utusan Allah, contoh dari para 
sahabat Rasulullah dan contoh dari orang-orang sholih yang dibanggakan oleh 
setiap orang yang beriman apabila dapat mematuhi dan mentaati contoh tersebut? 
Contoh yang terbaik dan selayaknya dibanggakan hanyalah contoh yang ada pada 
diri Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam sebagaimana firman Allah: "Sesungguhnya 
telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang-orang yang mengharapkan (rahmat) Allah (dan kedatangan) hari Kiamat dan 
dia banyak mengingati Allah". ALAHZAB, 33:21. 

"Maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golonganku dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". IBRAHIM, 14:36. 

Berkata as-Syeikh Ismail al-Ansari dalam memperkatakan hadits (atsar) dari Ibn 
Umar Radiyallahu 'anhu: Tidak syak lagi bahwa kata-kata Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wassalam dan perbuatannya lebih berhak dan utama dipatuhi daripada 
kata-kata selain dari Nabi, tidak kira siapapun orang itu". 

Mencintai Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi wassalam dan sunnahnya ialah dengan 
cara mencontoh segala suri teladan dan amalannya, mentaati seruannya dan 
mematuhi segala perintahnya semampu mungkin. 

Berjenggot atau berjambang adalah suri teladan, perintah dan amalan yang berupa 
sunnah para rasul, para nabi, para sahabat dan orang-orang sholih sejak dahulu 
kala sampai ke hari kiamat. 

(Lihat 6. Muhammad Ahmad bin Ismail) Tanya : 

Apa hukumnya mencukur jenggot (lihyah) atau mencukur sebagiannya? 

Jawab : 

Alhamdulillah, mencukur jenggot hukumnya haram berdasarkan hadits-hadits 
shahih yang secara tegas melarangnya. Dan berdasarkan dalil-dalil umum yang 
melarang menyerupai orang-orang kafir. Diantaranya hadits Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu 'Anhu bahwa Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam bersabda: 
"Selisihilah orang-orang musyrik, peliharalah jenggot dan potonglah kumis." Dalam 
riwayat lain berbunyi: "Potonglah kumis dan peliharalah jenggot." 

Masih banyak lagi hadits-hadits lain yang semakna dengan itu. Maksud memelihara 
jenggot adalah membiarkannya tumbuh secara alami. Termasuk memeliharanya 




adalah membiarkannya tanpa mencukur, mencabut atau memotongnya sedikitpun. 
Ibnu Hazm bahkan telah menukil ijma' (kesepakatan) tentang hukum wajibnya 
memotong kumis dan memelihara jenggot. 

Beliau berdalil dengan sejumlah hadits, diantaranya adalah hadits Ibnu Umar 
terdahulu dan hadits Zaid bin Arqam yang menyebutkan bahwa Rasulullah Shalallahu 
'Alaihi Wassalam bersabda: "Barangsiapa tidak memotong sebagian dari kumisnya 
maka ia bukan termasuk golonganku (golongan yang melaksanakan sunnahku)." 
Hadits tersebut dinyatakan shahih oleh At-Tirm idz i, ia berkata dalam kitab Al-Furu' 
bahwa riwayat yang dibawakan oleh rekan-rekan kami dari kalangan madzhab 
Hambali di atas menegaskan hukum haramnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: "Dalil-dalil dari Al-Qur'an 
dan As-Sunnah serta ijma' telah memerintahkan supaya menyelisihi orang-orang 
kafir dan melarang menyerupai mereka. Sebab menyerupai mereka secara lahiriyah 
merupakan sebab menyerupai tabiat dan tingkah laku mereka yang tercela. Bahkan 
merupakan sebab meniru keyakinan-keyakinan sesat mereka. Dan dapat 
mewariskan benih-benih kecintaan dan loyalitas dalam batin kepada mereka. 
Sebagaimana kecintaan dalam hati dapat menyeret kepada penyerupaan dalam 
bentuk lahiriyah. Imam At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Rasulullah Shalallahu 'Alaihi 
Wassalam bersabda: "Bukanlah termasuk golongan kami orang yang menyerupai 
selain kami. Maka janganlah kalian menyerupai kaum Yahudi dan Nasrani." Dalam 
riwayat lain berbunyi: "Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka ia termasuk 
golongan mereka." (H. R Imam Ahmad). 

Bahkan Umar bin Khaththab menolak persaksian orang yang mencabuti 
jenggotnya. Dalam kitab At-Tamhid Imam Ibnu Abdil Barr berkata: "Haram 
hukumnya mencukur jenggot, sesungguhnya perbuatan tersebut hanya dilakukan 
oleh kaum banci." Yaitu perbuatan tersebut termasuk menyerupai kaum wanita. 
Dalam riwayat disebutkan bahwasanya Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam 
adalah seorang yang lebat jenggotnya. (H. R Muslim dari Jabir) Dalam riwayat lain 
disebutkan: "Tebal jenggotnya" dalam riwayat lain: "Banyak jenggotnya", 
maknanya sama yakni lebat jenggotnya. Oleh karena itu tidak dibolehkan 
memotong sedikitpun darinya berdasarkan dalil-dalil umum yang melarangnya. 
(Fatawa Lajnah Daimah V/133, Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah wal Ifta, 
Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 



Hukum mempelajari bahasa Inggris 



Tanya : Mempelajari bahasa inggris itu hukumnya halal atau haram? 
Jawab : 




Kalau ada kebutuhan duniawi atau dibutuhkan oleh agama untuk mempelajari 
bahasa inggris atau bahasa-bahasa asing lainnya, boleh-boleh saja mempelajarinya. 
Tetapi kalau tidak ada keperluan, dilarang mempelajarinya. 

(Fataawa al-Lajnah ad-Daaimah lil-Buhuts al-TImiyyah Wal-Iftaa, Lembaga tetap 
pengkajian ilmiah dan riset fatwa Saudi Arabia Jilid XII hal 133) 

Tanya : 

Apa perbedaan antara menjadikan orang-orang kafir sebagai wali, dengan tolong 
menolong dengan mereka? 

Berwali atau mengambil mereka sebagai penolong artinya untuk saling tolong dan 
saling bantu dalam urusan-urusan kekafiran mereka. Misalnya menolong 
orang-orang kafir itu memerangi kaum muslimin. Misalnya orang-orang kafir itu 
memerangi satu negeri Islam. Lalu sebagian kaum muslimin menolong dan 
membantu mereka untuk memerangi negara tersebut, baik itu dengan senjata atau 
hal lain yang dapat membantu memerangi kaum muslimin. Itu termasuk 
menjadikan mereka sebagai wali. Itu juga termasuk bertolong-tolongan dengan 
mereka. Karena yang dimaksud menjadikan mereka sebagai wali atau 
bertolong-tolongan (yang diharamkan) dengan mereka adalah tolong-tolong dalam 
memerangi kaum muslimin. Adapun meminta pertolongan dari mereka, itu kembali 
kepada kemaslahatan. Kalau ada kemaslahatannya, tidak mengapa. Dengan syarat, 
kita tetap harus mengkhawatirkan kejahatan mereka, tipu daya dan makar 
mereka. Kalau tidak ada kemaslahatannya, tidak boleh meminta tolong kepada 
mereka, karena pada dasarnya mereka tidak memiliki kebaikan sama sekali. 

(Dinukil dari Muhadhoroh terbuka Syaikh Muhammad Shalih Al-Utsaimin hal. 20) 



Hukum menerangi dan beribadah di makam para wali Allah 

Apakah hukum menerangi maqam-maqam para wali dan bernadzar di sana ? 

Menerangi maqam-maqam para wali dan Nabi, yakni yang dimaksud si penanya ini 
adalah kuburan-kuburan mereka, maka melakukan ini adalah diharamkan. 

Terdapat hadits yang shahih bersumber dari Nabi Salallahu 'alaihi wa sallam bahwa 
beliau melaknat pelakunya, karenanya menyinari kuburan-kuburan semacam ini 
tidak boleh dan pelakunya dilaknat melalui lisan Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa 
sallam sendiri. 

Jadi, berdasarkan hal ini pula, bila seseorang bernadzar untuk menerangi kuburan 
tersebut, maka nadzarnya itu haram hukumnya sebab Nabi Shalallahu 'alaihi wa 
sallam telah bersabda, "Barang siapa yang bernadzar untuk mena'ati Allah maka 
ta'atilah Dia dan barang siapa yang bernadzar untuk berbuat maksiat terhadap-Nya, 




maka janganlah dia melakukan hal itu (berbuat maksiat terhadap-Nya). M ( Shahih 
Al- Bukhari, kitab Al- Imam wa an- Nudzur, no. 6696) 



Dia tidak boleh menepati nadzar ini akan tetapi apakah dia wajib membayar kafarat 
(tebusan)nya dengan kafarat pelanggaran sumpah karena tidak menepati 
nadzarnya tersebut ataukah tidak wajib ? 

Di sini terdapat perbedaan pendapat di kalangan para 'ulama. pendapat yang lebih 
berhati-hati adalah harus membayarnya dengan kaffarat pelanggaran sumpah 
karena dia tidak menepati nadzarnya ini, wallahu a'lam. 

(Majmu' Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin, kumpulan fatwa tentang aqidah dari Syaikh 
Ibnu Utsaimin hal. 28. Dikumpulkan dalam Al Fatawa Asy Syari'iyyah fi Al Masa'il Al 
'Ashriyyah min Fatawa Ulama' Al Balad Al Haram oleh Khalid Al Juraisiy 



Tuntunan Ulama' Salaf dalam menyikapi hari raya non muslim 

Apakah boleh memberikan ucapan selamat hari raya atau yang lainnya kepada 
orang orang Masihiyun (penganut ajaran Isa al Masih)? 

Yang benar adalah jika kita mengatakan : Orang-orang nasrani, karena kalimat 
masihiyun berarti menisbatkan syariat (yang di bawah Nabi Isa) kepada agama 
mereka, artinya mereka menisbatkan diri mereka kepada Al-Masih Isa bin Maryam. 

Padahal telah diketahui bahwa Isa bin Maryam Alaihissalam telah membawa kabar 
gembira untuk Bani Israil dengan(kedatangan) Muhammad. 

Allah Subhanahu wa Taala berfirman: "Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Maryam 
berkata: ' Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, 
membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar 
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad (Muhammad)' . Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: Ini adalah sihir yang 
nyata" (Ash-Shaff: 6). 

Maka jika mereka mengkafiri/mengingkari Muhammad Shallallahu wa ' alaihi wa 
Sallam maka berarti mereka telah mengkafiri Isa, kerena mereka telah menolak 
kabar gembira yang beliau sampaikan kepada mereka. Dan oleh karena itu kita 
mensifati mereka dengan apa yang disifatkan Allah atas mereka dalam Al-Qur' an 
dan dengan apa yang disifatkan oleh Rasulullah Shallallahu wa 'alaihi wa Sallam 
dalam As-Sunnah, dan yang disifatkan/digambarkan oleh para ulama muslimin 
dengan sifat ini yaitu bahwa mereka adalah nashrani sehingga kitapun mengatakan: 
sesungguhnya orang-orang nashrani jika mengkafiri Muhammad Shallallahu wa 
'alaihi wa Sallam maka sebenarnya mereka telah mengkafiri Isa bin Maryam. 




Akan tetapi mereka mengatakan: Sesungguhnya Isa bin Maryam telah memberi 
kabar gembira kepada kami dengan seorang rasul yang akan datang sesudahnya 
yang namanya Ahmad, sementara yang datang namanya adalah Muhammad. Maka 
kami menanti (rasul yang bernama) Ahmad, sedangkan Muhammad adalah 
bukanlah yang dikabargembirakan oleh Isa. Maka apakah jawaban atas 
penyimpangan ini? 

Jawabannya adalah kita mengatakan bahwa Allah telah berfirman: Maka ketika ia 
(Muhammad) datang kepada mereka dengan penjelasan-penjelasani. Ayat ini 
menunjukkan bahwa rasul tersebut telah datang; dan apakah telah datang kepada 
mereka seorang rasul selain Muhammad Shallallahu wa 'alaihi wa Sallam setelah 
Isa? Tentu saja tidak, tidak seorang rasulpun yang datang sesudah Isa selain 
Muhammad Shallallahu wa 'alaihi wa Sallam. Dan berdasarkan ini maka wajiblah 
atas mereka untuk beriman kepada Muhammad Shallallahu wa ' alaihi wa Sallam 
dan juga kepada Isa ' Alaihissalam. 

Rasul telah beriman kepada Al-Qur' an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, 
Malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya dan rasul-rasulNya (mereka mengakatan): 

' Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari 
rasul-rasulNya.i j (Al-Baqarah:285) 

Oleh karena itu Nabi Shallallahu wa 'alaihi wa Sallam bersabda: Barangsiapa yang 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah dan bahwa Isa adalah hamba dan utusan 
Allah(Bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari no. 3435 dalam kitab 
Ahaditsul Anbiya' bab Qauluhu Ta' ala: Ya Ahal Kitabi La Taghlul Fi Dinikum, dan oleh 
Muslim no. 28 dalam kitab Al-Iman bab Ad-Dalil 'Alaa Inna Man Maata 'AlatTauhiid 
Dakhalal Jannah Qath' an dari hadits ' Ubadah bin Ash-Shamit Radhiallahu Anhu). 

Maka tidak sempurna iman kita kecuali dengan beriman kepada Isa Alaihissalam dan 
bahwa beliau adalah hamba dan utusan Allah, sehingga kita tidak mengatakan 
sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang nashrani; bahwa ia adalah putra 
Allah, dan tidak (pula mengatakan) bahwa ia adalah tuhan. Dan kita tidak pula 
mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh orang yahudi: bahwa beliau adalah 
pendusta dan bukan seorang Rasul dari Allah, akan tetapi kita mengatkan bahwa 
Isa di utus kepada kaumnya dan bahwa syariat Isa dan nabi-nabi yang lainnya telah 
dihapus oleh syariat Nabi Muhammad Shallallahu wa ' alaihi wa Sallam. 

Adapun memberi ucapan selamat hari raya kepada orang-orang nashrani atau 
yahudi maka ia adalah haram berdasarkan kesepakatan para ulama sebagaimana 
disebutkan Ibnul Qayyim Rahimahullah dalam kitab Ahkam Ahli Adz-Dzimmah, dan 
silahkan anda membaca teks tulisan beliau: "Dan adapun memberikan ucapan 
selamat untuk syiar-syiar kekufuran yang bersifat khusus maka ia adalah haram 
secara ijma' , seperti mengucapkan selama untuk hari raya dan puasa mereka 
dengan mengatakan : "hari raya yang diberkahi untuk andai | Maka yang seperti ini 
kalaupun orang yang mengucapkan selamat dari kekufuran maka perbuatan itu 




termasuk yang diharamkan. Dan ia sama dengan memberikan selamat untuk 
ujudnya kepada salib. Bahkan itu lebih besar dosanya dan lebih dimurkai oleh Allah 
daripada memberikan selamat atas perbuatannya meminum khamar, membunuh, 
melakukan zina dan yang semacamnya. Dan banyak orang yang tidak memiliki 
penghormatan terhadap Ad-dien terjatuh dalam hal itu dan ia tidak mengetahui apa 
yang telah ia lakukan". Selesai tulisan beliau. 

(Dinukil dari Ash-Shahwah Al-Islamiyah, Dhawabith wa taujihat, oleh Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin). 

Apakah boleh berpartisipasi dengan kalangan non muslim dalam Hari-hari Raya 
mereka (Natal, Tahun Baru, Paskah, dll, red), seperti hari ulang tahun misalnya? 

Alhamdulillah. Seorang muslim tidak boleh berpartisipasi dalam hari-hari perayaan 
mereka dan turut menunjukkan kegembiraan dan keceriaan bersama mereka 
dalam memperingatinya, atau ikut libur bersama mereka, baik itu peringatan yang 
bersifat keagamaan atau keduniawiaan. Karena itu menyerupai musuh-musuh Allah 
yang memang diharamkan, selain juga berarti menolong mereka dalam kebatilan. 
Diriwayatkan dengan shahih dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau 
bersabda: "Barangsiapa yang menyerupai satu kaum berarti termasuk golongan 
mereka." 

Sementara Allah juga berfirman: "Bertolong-tolonganlah dalam kebaikan dan 
ketakwaan dan janganlah bertolong-tolongan dalam dosa dan permusuhan; 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah itu Maha Keras siksanya.." 
(QS.AI-Maa-idah : 2) 

Maka kami nasihat agar Anda menelaah kibat Iqtidhaa-ush Shiratil Mustaqiem karya 
Ibnu Taimiyyah -Rahimahullah-- sebuah buku yang amat bermutu sekali dalam 
persoalan tersebut. Wabillahit Taufiq. Semoga shalawat dan salam terlimpahkan 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam. 

(Al-Lajnah Ad-Daa-imah Lil Buhuts Ilmiyyah wal Iftaa. Fatwa nomor 2540) 

Saya menyaksikan banyak kaum muslimin yang turut berpartisipasi dalam 
merayakan Hari Natal dan berbagai perayaan lain. Apakah ada dalil dari Al-Qur'an 
dan Sunnah yang bisa saya tunjukkan kepada mereka bahwa kegiatan tersebut 
tidaklah disyariatkan? 



Ikut serta dalam Hari Raya orang kafir bersama mereka tidak boleh, berdasarkan 
hal-hal berikut: 

Pertama: itu berarti menyerupai mereka. Nabi bersabda: "Barangsiapa menyerupai 
satu kaum, maka ia termasuk golongan mereka." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
dan dikatakan oleh Al-Albani -Rahimahullah-- : "Hasan shahih." (Shahih Abu Dawud 
II : 761) 



Ini merupakan ancaman keras. Abdullah bin Amru bin Ash Radhiallahu 'anhuma 
pernah menyatakan: "Barangsiapa yang tinggal di negeri kaum musyrikin dan 




mengkuti acara Nairuz dan festival keagamaan mereka, lalu meniru mereka hingga 
mati, ia akan merugi di Hari Kiamat nanti." 

Kedua: Ikut serta berarti juga menyukai dan mencintai mereka 

Allah berfirman: "Janganlah kalian menjadikan orang-orang Yahudi dan Nashrani 
sebagai wali kalian.." 

Demikian juga Allah berfirman: "Hai orang-orang yang beriman; janganlah kalian 
menjadikan musuh-musuh-Ku dan musuh-musuh kalian sebagai wali yang kalian 
berikan kepada mereka kecintaan padahal mereka telah kafir terhadap kebenaran 
yang datang kepada mereka.." 

Yang ketiga: Hari Raya adalah masalah agama dan akidah, bukan masalah 
keduniaan, sebagaimana ditegaskan dalam hadits: "Setiap kaum memiliki Hari 
Raya, ini adalah Hari Raya kita.." Hari Raya mereka mengekspresikan akidah 
mereka yang rusak, penuh syirik dan kekafiran. 

Keempat: "Dan mereka-mereka yang tidak menghadiri kedustaan (kemaksiatan).." 
ditafsirkan oleh para ulama bahwa yang dimaksud dengan kedustaan dalam ayat itu 
adalah Hari-hari Raya kaum musyrikin. Sehingga tidak boleh menghadiahkan 
kepada mereka kartu ucapan selamat, atau menjualnya kepada mereka, demikian 
juga tidak boleh menjual segala keperluan Hari Raya mereka, baik itu lilin, pohon 
natal, makanan-makanan; kalkun, manisan atau kue yang berbentuk stik atau 
tongkat dan lain-lain. 

Kalau yang dimaksud dengan peringatan di situ adalah peringatan Hari Raya 
orang-orang kafir dan musyrikin tersebut, jelas tidak boleh kita berpartisipasi dalam 
Hari Raya yang batil tersebut. Karena itu mengandung kerja sama dan menolong 
mereka dalam berbuat dosa dan permusuhan. Berpartisipasi dalam Hari Raya 
mereka juga berarti Menyerupai orang-orang kafir. Islam telah melarang 
menyerupai orang-orang kafir. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Barangsiapa yang menyerupai satu kaum, maka ia termasuk dalam golongan 
mereka." (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Ahmad) 

Umar bin Al-Khattab pernah menyatakan: "Jauhilah musuh-musuh Allah pada Hari 
Raya mereka." Dikeluarkan oleh Al-Baihaqi) 

Ibnul Qayyim -Rahimahullah-- menyatakan: "Kaum muslimin tidak boleh menghadiri 
perayaan Hari-hari Raya kaum musyrikin menurut kesepakatan para ulama yang 
berhak memberikan fatwa. Para ulama fikih dari madzhab yang empat sudah 
menegaskan hal itu dalam buku-buku mereka. Imam Al-Baihaqi meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Umar bin Al-Khattab Radhiallahu 'anhu bahwa beliau 
pernah berkata: "Janganlah menemui orang-orang musyrik di gereja-gereja 
mereka pada Hari Raya mereka. Karena kemurkaan Allah sedang turun di antara 
mereka." Umar juga pernah berkata: "Jauhilah musuh-musuh Allah itu pada Hari 
Raya mereka." Imam Al-Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanad yang bagus dari 
Abdullah bin Amru Radhiallahu 'anhuma beliau pernah berkata: "Barangsiapa lewat di 




negeri non Arab, lalu mereka sedang merayakan Hari Nairuz dan festival 
keagamaan mereka, lalu ia meniru mereka hingga mati, maka demikianlah ia 
dibangkitkan bersama mereka di Hari Kiamat nanti." (Lihat Ahkaamu Ahlidz 
Dzimmah I : 723-724). 

Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul Halim Ibnu Taimiyyah -Rahimahullah-- menyatakan 
dalam bukunya yang agung Iqtidha-ush Shirathil Mustaqiem Mukhalafata Ash-haabil 
Jahiem: "Adapun apabila seorang muslimin menjual kepada mereka pada Hari-hari 
Raya mereka segala yang mereka gunakan pada Hari Raya tersebut, berupa 
makanan, pakaian, minyak wangi dan lain-lain, atau menghadiahkannya kepada 
mereka, maka itu termasuk menolong mereka mengadakan Hari Raya mereka 
yang diharamkan. Dasarnya satu kaidah: tidak boleh menjual anggur atau juice 
kepada orang kafir yang jelas digunakan untuk membuat minuman keras. Juga 
tidak boleh menjual senjata kepada mereka bila digunakan untuk memerangi kaum 
muslimin." 

Kemudian beliau menukil dari Abdul Malik bin Habib dari kalangan ulama Malikiyyah: 
"Sudah jelas bahwa kaum muslimin tidak boleh menjual kepada orang-orang 
Nashrani sesuatu yang menjadi kebutuhan Hari Raya mereka, baik itu daging, 
lauk-pauk atau pakaian. Juga tidak boleh memberikan kendaraan kepada mereka, 
atau memberikan pertolongan untuk Hari Raya, karena yang demikian itu termasuk 
memuliakan kemusyrikan mereka dan menolong mereka dalam kekufuran 
mereka." (Al-Iqtidhaa cet. Darul Makrifah dengan tahqiq Al-Qafiyy hal. 229-231) 

Semua perayaan tahunan dan pertemuan tahunan (yang dirayakan non Muslim, 
red) adalah Hari-hari Raya bid'ah dan ajaran bid'ah yang tidak pernah diturunkan 
oleh Allah penjelasan tentang hal itu. 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Berhati-hatilah terhadap amalan yang 
dibuat-buat. Setiap amalan yang dibuat-buat adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah 
sesat." (Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan At-Tirmidzi serta yang lainnya) 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: "Masing-masing kaum memiliki Hari 
Raya, dan ini adalah Hari Raya kita." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -Rahimahullah-- mengulas persoalan tersebut secara 
panjang lebar dalam buku beliau Iqtidha-ush Shiratil Mustaqiem Mukhalafata 
Ash-habil Jahiem, berkaitan dengan kecaman terhadap berbagai Hari Raya bid'ah 
yang tidak ada asalnya dalam ajaran Islam yang lurus. Adapun kerusakan yang 
terkandung dalam acara-acara tersebut, tidak setiap orang, bahkan juga 
kebanyakan orang tidak dapat mengetahui kerusakan yang terkandung dalam 
bentuk bid'ah semacam itu. Apalagi bentuk bid'ah itu adalah bid'ah dalam ibadah 
syariat. Hanya kalangan cerdik pandai dari para ulama yang dapat mengetahui 
kerusakan yang terdapat di dalamnya. 

Kewajiban umat manusia adalah mengikuti ajaran Kitabullah dan Sunnah Rasul, 
meskipun ia belum bisa mengetahui maslahat dan kerusakan yang terdapat di 
dalamnya. Dan bahwasanya orang yang membuat-buat satu amalan pada hari 
tertentu dalam bentuk shalat, puasa, membuat makanan, banyak-banyak 
melakukan infak dan sejenisnya, tentu akan diiringi oleh keyakinan hati. Karena ia 




pasti memiliki keyakinan bahwa hari itu lebih baik dari hari-hari lain. Karena kalau 
tidak ada keyakinan demikian dalam hatinya, atau dalam hati orang yang 
mengikutinya, tidak akan mungkin hati itu tergerak untuk mengkhususkan hari 
tertentu atau malam tertentu dengan ibadah tersebut. Mengutamakan sesuatu 
tanpa adanya keutamaan adalah tidak mungkin. 

Kemudian Hari Raya (Ied) bisa menjadi nama untuk tempat perayaan, waktu 
perayaan, atau pertemuan pada perayaan tersebut. Ketiganya memunculkan 
beberapa bentuk bid'ah. Adapun yang berkaitan dengan waktu, ada tiga macam. 
Terkadang di dalamnya juga tercakup sebagian bentuk tempat dan aktivitas 
perayaan. 

Pertama: Hari yang secara asal memang tidak dimuliakan oleh syariat, tidak pernah 
pula disebut-sebut oleh para ulama As-Salaf. Tidak ada hal yang terjadi yang 
menyebabkan hari itu dimuliakan. 

Yang kedua: Hari di mana terjadi satu peristiwa sebagaimana terjadi pada hari yang 
lain, tanpa ada konsekuensi menjadikannya sebagai musim tertentu, para ulama 
As-Salaf juga tidak pernah memuliakan hari tersebut. 

Maka orang yang memuliakan hari itu, telah menyerupai umat Nashrani yang 
menjadikan hari-hari terjadinya beberapa peristiwa terhadap Nabi Isa sebagai Hari 
Raya. Bisa juga mereka menyerupai orang-orang Yahudi. Sesungguhnya Hari Raya 
itu adalah syariat yang ditetapkan oleh Allah untuk diikuti. Kalau tidak, maka akan 
menjadi bid'ah yang diada-adakan dalam agama ini. 

Demikian juga banyak bid'ah yang dilakukan masyarakat yang meniru-niru 
perbuatan umat Nashrani terhadap hari kelahiran Nabi Isa -'Alaihissalam-- , bisa jadi 
untuk menunjukkan kecintaan terhadap Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
memuliakan beliau. Perbuatan semacam itu tidak pernah dilakukan oleh generasi 
As-Salaf, meskipun yang mengharuskannya (bila memang boleh) sudah ada, dan 
tidak ada hal yang menghalangi. 

Yang ketiga: Hari-hari di mana dilaksanakan banyak syariat, seperti hari Asyura, hari 
Arafah, dua Hari Raya dan lain-lain. Kemudian sebagian Ahli Bid'ah membuat-buat 
ibadah pada hari itu dengan keyakinan bahwa itu merupakan keutamaan, padahal 
itu perbuatan munkar yang dilarang. Seperti orang-orang Syi'ah Rafidhah yang 
menghaus-hauskan diri dan bersedih-sedih pada hari Asyura' dan lain-lain. Semua 
itu termasuk perbuatan bid'ah yang tidak pernah disyariatkan oleh Allah Ta'ala dan 
Rasul-Nya, tidak pula oleh para generasi As-Salaf atau Ahli Bait Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam. Adapun mengadakan pertemuan rutin yang berlangsung secara 
terus menerus setiap minggu, setiap bulan atau setiap tahun selain 
pertemuan-pertemuan yang disyariatkan, itu meniru pertemuan rutin dalam shalat 
lima waktu, Jumat, Ied dan Haji. Yang demikian itu termasuk bid'ah yang 
dibuat-buat. 

Dasarnya adalah bahwa seluruh ibadah-ibadah yang disyariatkan untuk dilakukan 
secara rutin sehingga menjadi sunnah tersendiri dan memiliki waktu pelaksanaan 
tersendiri kesemuanya telah ditetapkan oleh Allah. Semua itu sudah cukup menjadi 
syariat bagi hamba-hamba-Nya. Kalau ada semacam pertemuan yang dibuat-buat 




sebagai tambahan dari pertemuan-pertemuan tersebut dan dijadikan sebagai 
kebiasaan, berarti itu upaya menyaingi syariat dan ketetapan Allah. Perbuatan itu 
mengandung kerusakan yang telah disinggung sebelumnya. Lain halnya dengan 
bentuk bid'ah yang dilakukan seseorang sendirian, atau satu kelompok tertentu 
sesekali saja." 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, seorang muslim tidak boleh berpartisipasi 
pada hari-hari yang dirayakan setiap tahun secara rutin, karena itu menyaingi 
Hari-hari Raya kaum muslimin sebagaimana telah kita jelaskan sebelumnya. Tetapi 
kalau dilakukan sekali saja, dimisalkan seorang muslim hadir di hari itu untuk 
memberikan penjelasan kepada kaum muslimin lainnya dan menyampaikan 
kebenaran kepada mereka, maka tidak apa-apa, insya Allah. Wallahu A'lam. 

(Masa-il wa Rasaa-il oleh Muhammad Al-Humud An-Najdi 31) 



Hukum mengejek sunnah Rasulullah ttg jenggot dll 

Tanya: Kami melihat masih banyak orang ketika mereka melihat orang lain yang 
bersungguh-sungguh dalam beragama atau beribadah malah memperolok-oloknya. 

Sebagian yang lain ada yang berbicara tentang agama dengan nada mengejek dan 
memperolok-olok. Bagaimanakah orang yang seperti ini? 

Jawab: "Memperolok-olok agama Islam atau bagiannya adalah kufur akbar, 
berdasarkan firman Allah : 
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Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), 
tentu mereka akan menjawab:"Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan 
bermain-main saja". Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan 
Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?". 
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Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami 
mema'afkan segolongan dari kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan 
mengazab golongan (yang lain) di sebabkan mereka adalah orang-orang yang 
selalu berbuat dosa. (QS. At Taubah 9 : 65-66). 



Barangsiapa mengolok-olok orang yang bersungguh-sungguh dalam beragama 
atau menjaga shalatnya disebabkan kesungguhan dan konsistennya di dalam 




beragama, maka tergolong ke dalam mengolok-olok agama. Tidak diperbolehkan 
duduk-duduk dan bersahabat dengan orang seperti ini. Demikian juga dengan orang 
yang membicarakan masalah-masalah agama dengan nada menghina dan 
mengejek, maka dapat dikategorikan kafir, tidak boleh berteman dan duduk 
bersama mereka. Bahkan kita harus mengingkarinya, mengingatkan orang lain agar 
jangan mendekatinya, juga menganjurkan kepadanya agar bertaubat kepada Allah 
karena sesungguhnya Dia Maha menerima taubat. Jika ia tidak mau bertaubat, 
maka dia dapat diajukan ke pengadilan setelah benar-benar terbukti ia melakukan 
penghinaan dan pelecehan terhadap agama Islam dan dengan membawa saksi 
yang adil supaya mendapatkan keputusan hukuman dari mahkamah syar'iyyah 
(pengadilan Islam). 

Intinya, bahwa masalah ini adalah masalah yang sangat besar dan berbahaya, 
maka wajib bagi setiap muslim untuk mengetahui ajaran agamanya, supaya dapat 
berhati-hati dari hal ini dan agar dapat mengingatkan orang tentang bahaya 
menghina, mengolok-olok dan melecehkan agama. Sebab hal ini merusak aqidah 
dan merupakan penghinaan terhadap al-haq dan para pelakunya. (Syaikh Ibnu Baz) 

Tanya: Apa hukumnya menghina dan mengolok-olok orang yang berpegang teguh 
dengan agamanya? 

Jawab: Orang yang mengolok-olok mereka yang beriltizam dalam agama Allah, 
yang berpegang teguh perintah-perintah Allah maka dapat dikate-gorikan munafik, 
karena Allah Subhannahu wa Ta'ala telah berfirman, 
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(orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mu'-min yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak 
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka 
orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan mem-balas penghinaan 
mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih." (QS. 9:79) 

Apabila penghinaan itu dikarenakan syariat atau ajaran agama yang dia pegang, 
maka penghinaan tersebut masuk dalam penghinaan terhadap syariat, dan 
menghina syariat adalah kekufuran. Jika penghinaan tersebut semata-mata hanya 
ditujukan kepada orang (pribadi) yang bersangkutan tanpa adanya unsur 
penghinaan terhadap apa yang ia pegang berupa ajaran agama atau sunnah maka 
tidak masuk kategori kafir. Sebab boleh jadi seseorang menghina orang lain secara 
pribadinya saja, dan tidak mangaitklan sama sekali dengan amal yang 
dilaku-kannya, namun hal ini juga merupakan sesuatu yang sangat berbahaya. 

Yang seharusnya adalah memberikan dorongan kepada orang tersebut agar tetap 
berpegang dengan syariat Allah serta mendukungnya, bukan menghinanya. Apabila 
dirinya memang memiliki kesalahan, maka hendaknya diluruskan sesuai dengan 
kesalahan yang dia kerjakan. (Syaikh Ibnu Utsaimin) 

Tanya: Bagaimana hukumnya mengejek orang yang memanjangkan jenggot atau 




mengangkat pakaian (celana) diatas mata kakinya? 



Jawab: Barang siapa yang menghina orang yang memelihara jenggot atau 
mengangkat pakaiannya di atas mata kaki, padahal ia tahu bahwa itu adalah syariat 
Allah maka ia telah meng-hina syariat Allah tersebut. Namun jika dia menghinanya 
selaku pribadi, karena adanya faktor pendorong yang sifat-nya pribadi pula, makaia 
tidak dikafir-kan dengan perbuatan itu. (Syaikh Ibnu Utsaimin) 

Tanya: "Apa hukum syara' terhadap orang yang mengejek orang yang berjenggot 
dengan memang-gilnya, "Hai si jenggot! Mohon untuk dijelaskan. 

Jawab: "Mengolok-olok jenggot adalah kemungkaran yang besar, kalau dia 
mengucapkannya dengan tujuan menghina jenggot, maka itu adalah kufur, namun 
jika karena panggilan julukan atau pengenal (karena dengan menyebut nama saja 
belum tentu tahu yang dimaksudkan, red) maka tidak masuk dalam kekufuran. 
Namun tidak selayaknya menjuluki atau memanggil orang dengan panggilan seperti 
ini. Sebab dikhawatirkan masuk dalam golongan yang difirmankan Allah dalam surat 
at-Taubah 65-66 (lihat diatas, red). (al-Lajnah ad-Daimah) 

Tanya: Apa hukumnya menge-jek wanita muslimah yang mengenakan hijab syar'I 
dengan menyebutnya sebagai 'ifritah (jin Ifrit wanita/ hantu, red) atau kemah yang 
berjalan, dan kalimat-kalimat lain yang sifatnya mengejek? 

Jawab: Barang siapa yang menghina seorang muslim atau muslimah dikarenakan 
ajaran syariat yang dia pegang maka dia adalah kafir, baik itu dalam masalah hijab 
syar'i atau yang selainnya. 

Hal ini berdasarkan pada hadits Ibnu Umar Radhiallaahu anhum yang mengisahkan 
salah saorang laki-laki yang berkata dalam perang Tabuk,"Aku tidak pernah melihat 
orang yang semisal ahli baca kita (dia maksudkan Nabi Shallallaahu alaihi wa Salam 
dan para shahabatnya) yang mereka itu lebih buncit perutnya, lebih dusta lisannya 
dan lebih penakut ketika berhadapan dengan musuh." Maka seorang laki-laki lain 
berkata, "Kamu telah berdusta, bahkan kamu adalah seorang munafik, aku akan 
memberitahukan ini kepada Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam ! Ketika orang 
tersebut sampai kepada Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam ternyata telah turun 
ayat, Abdullah Ibnu Umar mengatakan, "Aku melihat laki-laki tersebut berpegangan 
pada sabuk pelana unta Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Salam sedang kedua 
kakinya tersandung-sandung batu seraya mengatakan, "Wahai Rasulullah 
sebenarnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja." Rasulullah 
Shallallaahu alaihi wa Salam bersabda (membacakan ayat), "Apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?". Tidak usah kamu minta 
maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami mema'afkan segolongan dari 
kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) 
di sebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." (QS. 9:65-66) 

Maka Allah telah menjadikan, bahwa berolok-olok terhadap orang mukmin (karena 
syariat yang dia pegang) merupakan bentuk olok-olok terhadap Allah, rasul dan 
ayat-ayat-Nya. (Al-Lajnah ad-Daimah) 




Tanya: Bagaimana hukumnya mengatakan, bahwa kitab-kitab akidah adalah kering 
dan tidak sesuai untuk mendidik anak-anak di masa ini? 

Jawab: Masalah ini perlu dirinci, jika yang dimaksudkan adalah al-Qur'an dan 
as-Sunnah (dalam buku tersebut), maka ini adalah riddah (murtad). Maka siapa 
saja yang mengatakan, bahwa nash al-Qur'an adalah kaku, kering, tidak sesuai 
untuk manusia dan tidak memberikan penjelasan apa-apa, maka berarti telah 
mencela dan mengolok-olok nash (ayat), ini merupakan keku-furan. Ada pun jika 
yang dimaksudkan adalah ucapan salah seorang ulama itu kering, maka urusannya 
lebih ringan dan tidak menyebabkan riddah (keluar dari Islam/murtad), namun 
ungkapan tersebut tidak sopan, cenderung berlebihan dan tidak selayaknya untuk 
diucapkan. (Syaikh Ibnu Baz) 

Tanya: Bagaimana hukumnya mempelajari filsafat, mantiq atau wacana (teori) 
yang didalamnya berisi olok-olok terhadap ayat-ayat Allah, apakah boleh duduk 
bersama mereka? 

Jawab: Jika ia seorang yang berilmu, yakin terhadap diri sendiri dan tidak ada 
kekhawatiran akan terkena fitnah dalam hal agamanya baik melalui bacaan atau 
pun dialog dengan mereka, kemudian ia berniat untuk membantah atau meluruskan 
yang batil, menegakkan yang hak, maka boleh untuk mempelajarinya. Namun jika 
tidak demikian, maka tidak boleh mempelajarinya, tidak boleh bergaul bersama 
mereka sebagai suatu bentuk sikap menjauhi kebatilan dan pelakunya serta 
menjaga diri dari fitnah. 

Tanya: Bolehkah menggunakan ayat-ayat al-Qur'an untuk membuat perumpamaan 
sesuatu. Seperti mengumpamakan (rokok, red) dengan ayat, "yang tidak 
mengemukakan dan tidak pula menghilangkan lapar."(QS. 88:7) Atau berkata 
(tentang tanah) dengan ayat," Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan 
kepadanya. Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan 
mengeluarkan kamu pada kali yang lain. (QS. 20:55). 

Jawab: Tidak apa-apa membuat perumpamaan dengan ayat al-Qur'an jika 
penggunaan dan tujuannya adalah benar seperti contoh yang dikemukakan. Apabila 
dengan ayat-ayat tersebut dimaksudkan untuk mengingatkan orang tentang 
bahaya rokok atau, bahwa manusia itu diciptakan dari tanah lalu akan kembali ke 
tanah dan dibangkitkan dari perut bumi, maka permisal-an seperti ini dibolehkan 
karena tidak adanya unsur berolok-olok dan menghina al-Qur'an. Namun jika 
perumpamaan yang digunakan adalah untuk mengolok-olok dan menghina 
al-Qur'an maka masuk dalam kategori murtad dari Islam, sebab telah menjadikan 
peringatan Allah sebagai bahan per-olokan dan permainan, sebagaimana firman 
Allah artinya, "Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentu mereka akan menjawab, "Sesungguhnya kami hanya bersenda 
gurau dan bermain-main saja". Katakanlah, "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya 
dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?". Tidak usah kamu minta maaf, karena 
kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami mema'afkan segolongan dari kamu 
(lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) 




disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." (QS. 9:65-66) 
(Syaikh Shalih al-Fauzan) 

Tanya: Bagaimana hukumnya orang yang memegang al-Qur'an lalu 
merobek-robeknya padahal ia tahu bahwa itu adalah al-Qur'an dan juga telah ada 
orang yang memperi-ngatkannya? Kemudian bagaimana pula dengan orang yang 
dengan sengaja mematikan puntung rokok pada mushaf al-Qur'an? 

Jawab: Kedua orang itu dihukumi kafir, karena telah memperolok-olok dan 
menghina kitabullah, dan keduanya termasuk golongan mustahzi'in yang hukumnya 
seperti difirmankan Allah (QS. 9:65-66). 

(Fatawa fi Man Istahza'a Biddin wa Ahlihi, Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Ilmiyah 
wal Ifta, Dewan Tetap Arab saudi untuk riset-riset ilmiyah dan fatwa) 




